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 Satu langkah besar tatap ke depan, tetap lurus karena ada harapan 
Lelah hanya fisik mental sementara, tetap laju terbuka dan terpola 
Coba halangi, coba jatuhkan 
Percuma karena aku bertahan, dewasa aku tak akan berubah 
Ini aku, ku atur jalan hidupku. 
( Puppen) 
 
 “Yusuf  berkata : “Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana 
biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali 
sedikit untuk kamu makan”. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang 
amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya 
(tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. Kemudian 
setelah itu akan datang tahun padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan 
di masa itu mereka memeras anggur.” 
 [Yusuf (12) : 47 – 49] 
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KABUPATEN MAGELANG PROVINSI JAWA TENGAH 
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08405244026  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) pelaksanaan Sistem Pertanian 
Padi Organik, dan 2)  hambatan-hambatan yang dihadapi petani dalam melaksanakan 
Sistem Pertanian Padi Organik. 
Populasi dalam penelitian ini adalah petani organik yang aktif dalam 
menerapkan Sistem Pertanian Padi Organik yang berjumlah 175 orang petani. 
Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan sebesar 30% dari jumlah populasi, 
sehingga jumlah sampel yang diambil adalah 55 orang petani organik. Teknik 
sampling yang digunakan yaitu systematic sampling, yaitu suatu metode pengambilan 
sampel dimana hanya unsur pertama saja dari sampel yang dipilih secara acak, 
sedangkan unsur-unsur selanjutnya dipilih secara sistematis dengan interval tiga. 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Data yang telah terkumpul dianalisa dengan teknik statistik 
deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Sistem Pertanian Padi 
Organik, meliputi : pengolahan lahan (mendaur ulang bahan organik dan unsur hara), 
pola tanam (rotasi tanaman dan tumpangsari), dan pengendalian hama penyakit 
(pengendalian hayati dan mekanik) serta penggunaan faktor produksi (bibit lokal, 
pupuk organik, pestisida hayati, tenaga kerja, dan ternak). Hambatan yang dihadapi  
sebagian besar petani padi organik yaitu jumlah persediaan atau produksi padi 
organik yang tidak mencukupi (60,00 persen) dari Desa Tirtosari, persediaan jumlah 
pupuk organik harus banyak (46,67%) dari Desa Mangunsari, jam kerja tinggi 
(26,67%) dari Desa Tirtosari, belum adanya dukungan dari pemerintah (30,00%) dari 
Desa Gondowangi, sistem pemasaran yang belum baik (30,00%) dari Desa 
Gondowangi, dan belum ada standar baku tentang sistem pertanian organik (20,00%) 
dari Desa Mangunsari dan Gondowangi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Usaha budidaya tanaman merupakan sesuatu kegiatan penting dalam  
kelangsungan hidup manusia yang  menggunakan hasil tanaman sebagai bahan  
makanan utama. Produksi pangan tidak merata dan lebih dikuasai  oleh 
negara-negara maju. Kelaparan dan kekurangan gizi sudah diperangi dengan 
upaya yang  makin meningkat, namun masih ada semilyar orang  yang  
menderita kelaparan terus menerus, yang 455 juta diantaranya menderita 
kekurangan gizi gawat. Seluruh penderita ini hidup di negara- negara sedang  
berkembang  yang  paling  miskin (Tanco, Jr dalam Notohadiningrat, T . 1993: 
20).  
Kekurangan pangan menimbulkan kelaparan tidak akan dapat diatasi 
jika negara-negara berkembang tidak dapat memacu pertumbuhan produksi 
pangan mereka seiring dengan laju pertambahan penduduk yang begitu cepat. 
Peningkatan pertumbuhan produksi pangan kiranya akan sulit dilakukan 
karena tidak semua negara berkembang memiliki ketersediaan lahan yang 
layak atau subur untuk mengembangkan pertanian. Penguasaan teknologi yang 
kurang sepadan akan menghambat upaya mengubah lahan yang kurang layak 
atau tidak subur menjadi layak untuk pengembangan pertanian. 
 Mengatasi kelangkaan pangan harus ada upaya untuk dapat 
meningkatkan laju produksi hasil-hasil pertanian secara signifikan dengan 
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suatu terobosan upaya yang nyata. Negara – negara berkembang khususnya 
harus mengerahkan segala sumber dayanya untuk dapat memproduksi pangan 
yang cukup bagi rakyatnya. Upaya meningkatkan hasil – hasil pertanian 
menarik para peneliti di berbagai lembaga penelitian untuk dapat 
menghasilkan tanaman tanaman dengan tingkat produktifitas yang berkualitas. 
Pertanian harus diusahakan secara “modern” dengan menyediakan bibit 
unggul, pestisida, pupuk kimia dan melakukan mekanisasi pertanian. 
Pengusahaan pertanian secara “modern” inilah yang disebut sebagai revolusi 
hijau. 
Benih-benih lokal dipunahkan, budaya pertanian dipaksakan, petani 
dibodohkan menjadi petani paket, tidak mengulir budi. Proses pembodohan 
kaum tani tersebut terus berlanjut sampai kini, belum ada kesudahannya, 
demikian juga pembunuhan bumi dan kaum tani berkelanjutan. Kaum  petani 
semakin tergantung dari benih pabrik, pupuk buatan (Urea dan sejenisnya), 
pestisida kimia,dan lain lain (Utomo, 2007: 33). 
Kondisi demikian juga terjadi di Kabupaten Magelang. Seiring dengan 
berjalannya waktu akibat pemakaian pupuk dan pestisida secara terus menerus 
menyebabkan kesuburan tanah berkurang dan terjadinya kerusakan 
lingkungan. Hasil analisa tanah yang dilakukan oleh Dinas Pertanian 
Kabupaten Magelang dan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa 
Tengah Tahun 2004 diperoleh hasil bahwa hampir semua lokasi di Kabupaten 
Magelang mempunyai kandungan N total rendah sampai sangat rendah (0,02 – 
0,39%). Hal ini diduga karena di sebagian besar tanah di Kabupaten Magelang 
memiliki kandungan C organik yang relatif rendah (0,12 – 3,72%) sebagai 
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akibat mulai berkurangnya penggunaan pupuk organik. Tanah-tanah di 
Kabupaten Magelang kaya akan unsur hara P. Tingginya unsur hara P dalam 
tanah disamping karena akumulasi dari proses pemupukan fosfat (TSP, SP 36 
dan lain-lain) yang dilakukan selama bertahun-tahun juga disebabkan karena 
sebagian besar tanah-tanah di Kabupaten Magelang memiliki kandungan 
alofan yang cukup tinggi. Mineral alofan menjadi penyebab rendahnya 
efisiensi pemupukan  oleh karena kemampuannya mengikat unsur P sangat 
tinggi. 
Revolusi hijau dengan asumsi yang mendasarkan pada pertumbuhan 
itu ternyata salah. Revolusi hijau justru meminggirkan petani. Petani menjadi 
tergantung pada perusahaan-perusahaan besar untuk menjalankan usaha 
pertanian mereka. Selain memarjinalkan petani revolusi hijau juga membawa 
dampak kerusakan yang luas terhadap lingkungan. Tanah persawahan semakin 
lama menjadi semakin keras dan bantat. Penggunaan pupuk kimia meningkat 
dari waktu  kewaktu. Serangan  hama menjadi semakin eksplosif sehingga 
menuntut penggunaan pestisida yang semakin meningkat pula.  
Pertanian organik di Magelang khususnya untuk tanaman padi sudah 
dirintis jauh hari ketika revolusi hijau masih dilaksanakan secara represif dan 
kebebasan menanam belum diperoleh para petani. Sawangan yang merupakan 
salah satu kecamatan di Kabupaten Magelang dapat dikatakan sebagai daerah 
rintisan pertanian organik. Pengembangan pertanian organik di Sawangan 
dirintis kelompok tani yang dibentuk tahun 1996 oleh Rama Kirjito, pastor di 
Paroki Santo Yusup Pekerja Mertoyudan Magelang. Pelaku pertanian organik 
karena berasal dari latar belakang yang beragam menyebabkan beragam pula 
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motif dan kepentingan yang mendasarinya. Pelaku pertanian organik yang 
terlalu berorientasi pada keuntungan ekonomi sesaat seringkali melupakan 
prinsip – prinsip dari pertanian organik yang terdiri dari prinsip kesehatan, 
ekologi, keadilan dan perlindungan. Orientasi ekonomi sering kali 
menyebabkan aspek perlindungan lingkungan menjadi suatu hal yang 
terabaikan.  
Tahun 2003 muncul kelompok tani baru di Sawangan dengan nama 
Paguyuban Petani Lestari (P2L) yang memulai usaha dengan pembibitan ikan. 
P2L saat ini fokus pada pengembangan padi organik lokal menthik wangi 
yang merupakan trade mark dari kecamatan Sawangan. Perlakuan secara 
organik gabah  hasil produksi. Petani konvensional beranggapan apabila ia 
melakukan budidaya secara organik ada banyak kesulitan yang akan dihadapi. 
Salah satu kesulitan  terbesar, para petani konvensional  mempunyai 
kekhawatiran akan  mengalami kesulitan dalam  memperoleh pupuk organik. 
Petani belum melihat potensi lokal yang  ada berupa limbah  pertanian yang  
tersedia melimpah yang dapat dikelola menjadi pupuk organik. Petani lebih 
senang membakar jerami atau limbah pertanian daripada membenamkan 
jerami ke dalam tanah. Melakukan pembakaran, petani menjadi lebih mudah 
dalam menggarap lahan karena abu hasil pembakaran bisa langsung 
dimanfaatkan menjadi pupuk. Jerami yang dibakar selain membawa manfaat 
juga menimbulkan beberapa kerugian. Pembakaran akan menyebabkan 




Di tengah berbagai keterbatasan yang dihadapi, P2L dengan para 
petani anggotanya mampu membangun jaringan pasar dan mampu menjaga 
pasokan produk beras organik. Hal ini menunjukkan bahwa pertanian organik 
dapat dikembangkan di Kecamatan Sawangan dan lebih luas lagi di 
Kabupaten Magelang bertumpu pada potensi dan sumber daya lokal yang ada. 
Berbagai kegagalan yang dialami oleh para pelaku pertanian organik 
sebelumnya bukan disebabkan oleh faktor teknis budidaya tetapi karena 
disebabkan oleh hal-hal lain di luar faktor teknis. 
Melalui pertanian organik ada banyak keuntungan yang bisa diraih 
yaitu keuntungan secara ekologis, ekonomis, sosial / politis dan keuntungan 
kesehatan. Berbagai keuntungan  tersebut selama ini masih terbatas dirasakan 
dan diyakini oleh para pelaku pertanian organik. Revolusi hijau dengan 
berbagai tawaran kemudahan semu ternyata juga berpengaruh pada sikap 
mental para petani dengan menciptakan budaya instan. Petani dalam 
melaksanakan usaha pertanian  menginginkan dapat memperoleh  hasil yang 
banyak dalam  waktu singkat dan tidak terlalu direpotkan. Berbagai tanaman 
yang dapat digunakan sebagai pestisida organik tidak  lagi banyak 
dimanfaatkan karena selain keterbatasan pengetahuan juga dipandang sebagai 
sesuatu  yang  merepotkan. Kesadaran untuk mengelola lingkungan menjadi 
lebih baik sering kali dikalahkan oleh pertimbangan teknis. Seiring dengan 
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya mengembangkan sistem 
pertanian yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan, pertanian organik 
menjadi salah satu pilihan yang dapat diambil. Dengan demikian peneliti 
mengambil judul “PERTANIAN PADI ORGANIK DI KECAMATAN 
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SAWANGAN KABUPATEN MAGELANG PROVINSI JAWA 
TENGAH”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan yang muncul, antara lain : 
1. Luas lahan pertanian padi organik yang belum jelas. 
2. Pelaksanaan sistem pertanian padi organik yang belum optimal . 
3. Faktor pendukung dan penghambat pertanian padi organik belum 
diketahui dengan jelas. 
4. Sebaran sistem pertanian padi organik di kalangan petani belum meluas. 
5. Petani masih terbiasa dengan sistem pertanian konvensional. 
C.  Pembatasan Masalah 
Masalah yang terdapat pada latar belakang masalah dan identifikasi 
masalah di atas maka dapat diketahui bahwa permasalahan yang terkait 
dengan topik penelitian sangat luas. Penelitian ini hanya akan dibatasi pada 
satu faktor yang  berhubungan dengan pelaksanaan pertanian padi organik di 
Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang,yaitu : 
1. Pelaksanaan pertanian padi organik. 
2. Hambatan – hambatan yang dihadapi petani dalam melaksanakan 
pertanian organik.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pelaksanaan pertanian padi organik di Kecamatan Sawangan 
Kabupaten Magelang di laksanakan? 
2. Hambatan – hambatan apakah yang dihadapi petani dalam melaksanakan 
sistem pertanian organik di Sawangan? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai 
peneliti untuk : 
1. Mengetahui pelaksanaan pertanian padi organik mereka di Kecamatan 
Sawangan. 
2. Mengetahui hambatan – hambatan yang dihadapi petani dalam 
melaksanakan sistem pertanian padi organik. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :  
1. Bersifat Teoritis 
a. Dapat memberikan pengetahuan dan wawasan di bidang geografi 
pertanian. 
b. Dapat dijadikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
2. Bersifat Praktis 
a. Bagi masyarakat 
Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu wahana dalam 
penerapan teori-teori yang diperoleh selama menjalani studi di 
Universitas Negeri Yogyakarta. Selain itu penelitian ini bermanfaat 
untuk memperluas pengetahuan dan wawasan baru sebagai bekal masa 
depan yang lebih baik. 
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b. Bagi pemerintah 
Memberi masukan mengenai berbagai kendala yang dihadapi 
oleh petani dalam menjalankan dan mengembangkan pertanian organik 
khususnya di Kecamatan Sawangan dan Kabupaten Magelang secara 
umum. 
c. Bagi jurusan  
Dapat memberikan sugesti kepada pelajar agar dapat menjaga 
kelestarian terhadap lingkungan, dapat sebagai masukkan di kurikulum 
SMP kelas VII semester satu dalam standar kompetensi pertama yaitu 
memahami lingkungan kehidupan manusia, dapat sebagai masukkan di 
kurikulum SMA kelas X semester dua dalam standar kompetensi tiga 
















A. Kajian Teori 
1. Pengertian, Konsep dan Pendekatan Geografi 
a. Pengertian Geografi 
  Geografi berasal dari kata geo yang berarti bumi dan graphein 
yang berarti lukisan atau tulisan. Menurut Erastosthenes, geo-graphika 
berarti tulisan tentang bumi. Yang diartikan bumi pada pengertian 
geografi, tidak hanya berkenaan dengan fisik alamiah bumi saja, 
melainkan juga meliputi segala gejala dan prosesnya (Erastosthenes, 1998: 
30-31). 
Menurut SEMLOK tahun 1988, geografi adalah ilmu yang 
mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut 
pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks keruangan 
(Suharyono dan Moch. Amien, 1994 : 15). 
Pembahasan geografi meliputi tiga kelompok besar yaitu : geografi 
fisik, geografi manusia dan geografi regional. Penelitian ini termasuk 
dalam penelitian geografi pertanian yang merupakan cabang dari geografi 
ekonomi yang termasuk dalam pembahasan geografi manusia (Nursid 
Sumaatmadja, 1981:53). 
b.  Konsep Geografi 
Gejala geografi yang ada di sekitar kita, merupakan hasil dari 





hasil studi gejala yang nyata tadi, dalam diri kita akan terbentuk pola 
abstrak atau abstraksi gejala yang kita kaji. Pola abstrak dalam bentuk 
pengertian abstrak inilah yang disebut konsep. Karena pola abstrak 
tersebut berkenaan dengan gejala yang konkrit tentang geografi maka 
disebut dengan konsep geografi (Nursid Sumaatmadja, 1981:45). 
Menurut Suharyono dan Moch. Amien (1994: 27 -34) konsep 
essensial geografi terdiri dari 10 konsep, yaitu :  
1. Konsep Lokasi 
2. Konsep Jarak 
3. Konsep Keterjangkauan 
4. Konsep Pola 
5. Konsep Morfologi 
6. Konsep Aglomerasi 
7. Konsep Nilai kegunaan 
8. Konsep Interaksi 
9. Konsep Differensiasi Area 
10. Konsep Keterkaitan Keruangan 
 
c. Pendekatan geografi 
Pendekatan merupakan suatu konsep dasar dalam mengkaji 
masalah yang berkaitan dengan objek material geografi. Sebagaimana telah 
diuraikan bahwa spesifikasi pendekatan geografi meliputi pendekatan 
keruangan (spatial approach), pendekatan kelingkungan (ecological 
approach), dan pendekatan kompleks kewilayahan (regional complex 
approach) (Bintarto, 1989: 72), yaitu: 
1) Pendekatan keruangan, yaitu pendekatan geografi yang aplikasinya 
terhadap perkembangan atau aspek pembangunan. 
2) Pendekatan ekologi / kelingkungan, yaitu pendekatan geografi yang 
parameternya berkaitan dengan lingkungan hidup. 
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3) Pendekatan kompleks wilayah merupakan pendekatan geografi yang 
analisisnya digunakan dalam penelitian dan perencanaan berdasarkan 
potensi, identitas, dan interdependensi wilayah. 
2. Geografi Pertanian  
a. Pengertian Geografi Pertanian 
Geografi pertanian termasuk salah satu kajian dalam geografi. 
Pengertian geografi pertanian dijelaskan oleh Singh dan Dhillon (2002 
: 3), yaitu bahwa : 
“The etimology and dictionary meaning of the phrase suggest 
that agricultural geography is the description of the art of 
large-scale soil cultivation with reference to natural 
environment and human circumstances. As a science, 
agricultural geography is concerned with the formulation and 
testing of hypotheses, interpretation of spatial distribution and 
location of various characteristics of agricultural activities on 
the surface of the earth, and measurement of geographic 
relationships”. 
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa geografi 
pertanian merupakan deskripsi tentang seni mengolah tanah dalam 
skala luas dengan memperhatikan kondsi lingkungan alam dan 
manusia. Adapun sebagai ilmu, geografi pertanian diungkapkan 
dengan formulasi dan pengujian hipotesis, interpretasi penyebaran 
spasial dan lokasi berbagai karakteristik aktivitas pertanian di 
permukaan bumi serta memperhitungkan hubungan geografi.  
Libery (1985) mengungkapkan bahwa geografi pertanian 
merupakan suatu usaha untuk menjelaskan mengenai variasi aktivitas 
pertanian secara spasial pada suatu wilayah dipermukaan bumi. 
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Pertanian sebagai suatu sistem keruangan merupakan 
perpaduan hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Hubungan 
antara manusia dan lingkungan alam dikelompokkan menjadi tiga, 
sebagaimana diungkapkan oleh Singh dan Dillon ( 1984 : 7) bahwa : 
“...in agricultural geography attention must be paid the study 
of three sets of relationship, viz. : (i) those between physical 
envirinment and agricultural operations or attributes, (ii) those 
between population distribution, density or characteristic and 
the available agricultural space or activities, and (iii) those 
between the socio-economic or cultural ecology and 
agricultural land-use and productivity patterns”. 
 
       Ketiga hubungan tersebut yaitu (i) hubungan antara lingkungan 
fisik dan pelaksanaan pertanian atau perlengkapan pertanian; (ii) 
hubungan antara penyebaran, kepadatan atau karakteristik penduduk 
dan wilayah pertanian yang tersedia atau aktivitasnya; dan (iii) 
hubungan antara sosio-ekonomi atau kultural ekologi dan penggunaan 
lahan pertanian dan pola produktivitas. 
Obyek atau tujuan geografi pertanian menurut Singh dan 
Dhillon (1984 : 7) yaitu : 
“(i) to expalin how different kinds of agriculture are 
distributed over the earth and how they function in spatial 
arrangement, (ii) to understand how particular types of 
agriculture have developed in praticular areas and how they 
similar to or different farming in others areas, (iii) to analyse 
the operation of farming systems and the change they undergo; 
(iv) to highlight in what direction and in  or the what volume 
changes in agriculture are taking place; (v) to demrtecate the 
crop-production regions or the crop-combination regions or 
agricultural enterpise regions; (vi) to measure and examine the 
level of differences between the regions; (vii) to identify weaker 
areas in terms of agricultural productivity, and (viii) to delimit 
the areas of agricultural stagnation, transition and dynamism”. 
 
Kedelapan objek atau tujuan geografi pertanian tersebut yaitu meliputi:  
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1. Perbedaan macam-macam pertanian yang terbesar di muka bumi 
dan fungsinya dalam spasial; 
2. Tipe-tipe pertanian yang dikembangkan di daerah tertentu, 
persamaan dan perbedaanya dengan daerah lain; 
3. Menganalisa pelaksanaan sistem pertanian dan proses 
perubahannya; 
4. Arah dan isi perubahan dalam pertanian; 
5. Batas wilayah-wilayah produksi hasil panen dan kombinasi hasil 
panen atau perusahaan pertanian; 
6. Menghitung dan menguji tingkat perbedaan antara wilayah; 
7. Identifikasi wilayah yang produktivitas pertaniannya lemah; dan 
8. Mengungkap wilayah pertanian yang stagnasi, transisi; dan 
dinamis. 
Berbagai konsep dalam geografi pertanian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa geografi pertanian mempelajari variasi aktivitas 
pertanian dengan memperhatikan keadaan manusia dan lingkungan 
alam. Variasi aktivitas pertanian ini dapat dilihat dari penerapan sistem 
pertanian di suatu wilayah tertentu. 
Pengertian sistem dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Depdikbud 1990 : 849) yaitu seperangkat unsur yang secara teratur 
saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas, sedangkan 
menurut Otto Soemarwoto (1997 : 23), bahwa suatu sistem terdiri dari 
komponen-komponen yang bekerja secara teratur sebagai suatu 
kesatuan. Komponen-komponen dalam pertanian Singh dan Dhillon 
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(1984 : 266) merupakan attributes seperti sosial (sosial), 
pengorganisasian (Organizational), pelaksanaan (operational), 
struktural (structural), dan faktor produksi (production factors).   
b. Revolusi Hijau 
Gagasan revolusi hijau menurut (Adnyana, M.O, 2005 : 30), 
dimulai oleh Norman Borlaug, peneliti dari Amerika Serikat yang 
bekerja di Meksiko. Pada Tahun 1960-an, Borlaug merakit jenis 
gandum yang responsif terhadap pupuk namun hasilnya belum 
memuaskan. Kemudian Borlaug menyilangkan varietas gandum lokal 
Meksiko dengan varietas asal Jepang yang pendek (dwarf) untuk 
menghasilkan tanaman yang dapat memanfaatkan pupuk lebih efisien. 
Varietas gandum temuan Borlaug kala itu mampu mengatasi kelaparan 
di negara-negara sedang berkembang pada tahun 1960an. Varietas 
gandum ajaib tersebut dikembangkan secara luas oleh petani Meksiko, 
India dan Pakistan. Pada Tahun 1970, Borlaug menerima hadiah Nobel 
di bidang pangan. Keberhasilan Borlaug dalam merakit varietas 
gandum menarik perhatian para pemulia di International Rice Research 
Institute (IRRI) untuk menciptakan padi ajaib. 
Revolusi Hijau mengemban misi untuk meningkatkan produksi 
pangan untuk menjawab kekhawatiran terjadinya kelangkaan pangan 
yang besar. Revolusi hijau dijalankan dengan prinsip intensifikasi dan 
ekstensifikasi. Pelaksanaannya, revolusi hijau mengandalkan varietas 
unggul yang berdaya tanggap besar terhadap masukan berupa pupuk 
kimia, hama dan penyakit utama dikendalikan secara kimiawi atau 
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dengan ketahanan varietas, ditanam secara monokultur, ada insentif 
menarik berupa subsidi dan didukung dengan sistem irigasi yang baik. 
Menurut Rahardjo, ( dalam Baiquni dan Susilawardani, 2002), 
pada Tahun 1968, Indonesia mengikuti jejak negara-negara di Asia 
untuk Pembangunan Lima Tahun (Repelita) yang meletakkan 
pembangunan pertanian sebagai skala prioritas pada awal periode 
pembanguan Orde Baru. Tujuan modernisasi pertanian untuk 
mencukupi kebutuhan pangan rakyat Indonesia dan keinginan untuk 
mencapai swasembada beras pada Tahun 1974. 
3. Pertanian Organik 
1. Pengertian Pertanian Organik 
Berbagai pengertian sistem pertanian organik, antara lain : 
a. Menurut IASA (1990) (dalam Reijntjes et.al., 1997 : 231),yaitu 
bahwa : 
“Pertanian organik yaitu sistem pertanian yang mendorong 
kesehatan tanah dan tanaman melalui praktek seperti 
pendaurulangan unsur hara dan bahan-bahan organik (seperti 
kompos dan sampah tanaman), rotasi tanaman, pengelolaan yang 
tepat dan menghindari pupuk sintesis serta pestisida”. 
 
b. Menurut Organic Farming Research Foudation (17 Juli 1998 : 1), 
yaitu : 
“Organic agriculture is an ecological production management 
system that promotes and enhances biodiversity, biological cycles 
and soil biological activity. It is based on minimal use of off-farm 
inputs and on management practices that restore, maintain and 







c. Menurut Vereesh,  (1996 : 58 ), yaitu bahwa : 
“ The basic principle of organic farming aims at the management 
of both agro and ecosystem. Under agro-System, the farmer has to 
manage the farm with coherent diversity by utilizing all the on – 
farm and adjacent resources. Such a system helps to conserve 
rather than destroy the ecosystem”. 
 
Ketiga pengertian pertanian organik tersebut dirangkum oleh 
CAC ( Codex Alimentarius Comission ) (Juli 2000 : 1) yaitu bahwa 
pertanian spesifik dengan standar produksi yang tepat, bertujuan untuk 
mencapai optimalisasi ekosistem yang berkesinambungan secara 
sosial, ekologi dan ekonomi. Petanian organik diterapkan berdasarkan 
pada minimalisasi penggunaan input eksternal, menhindari pupuk 
sintesis dan pestisida. Sebagai suatu sistem, pertanian organik adalah 
suatu sistem manajamen “ holistic “ produksi yang mengembangkan 
dan memperkaya kesehatan agroekosistem yang mencakup 
biodiversity, siklus biologi dan aktivitas biologi tanah. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka sedikitnya ada tiga 
tujuan utama dalam pelaksanaan pertanian organik, yaitu : 
1. Untuk membangun kesehatan tanah dan tanaman. 
2. Tercapainya keseimbangan ekosistem secara sosial, ekologi, dan 
ekonomi, dan 
3. Peningkatan produksi tanaman. 
Menurut Rachman Sutanto ( 2002 : 8 ), bahwa sistem pertanian 
ini menuntut petani secara serius dan bertanggung jawab untuk 
menghindari obat – obatan dan pupuk kimia yang bersifat meracuni 
lingkungan dengan tujuan untuk memperoleh kondisi lingkungan 
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dengan tujuan untuk memperoleh kondisi lingkungan yang sehat. 
Mereka juga harus menghasilkan produksi tanaman yang 
berkelanjutan dengan cara memperbaiki kesuburan tanah 
menggunakan sumber daya alamiah seperti mendaur ulang limbah 
pertanian ke dalam tanah. Pertanian organik merupakan suatu gerakan 
“ kembali ke alam ” dan juga pertanian dengan sistem Low External 
Input-Sustainable Agriculture (LEISA). 
Jenis pertanian organik murni, jenis usaha tani Revolusi Hijau 
terpadu atau jenis sistem usaha tani terpadu. Pemilihan tersebut harus 
berdasarkan kondisi lingkungan yang ada. 
Berdasarkan pengertian dalam pertanian organik, maka ada 
beberapa hal yang berkaitan dengan konsep sistem pertanian organik, 
antara lain : 
a. Pengolahan tanah, 
b. Pola tanam, 
c. Pengendalian hama, penyakit, dan gulma, dan 
d. Penggunaan faktor produksi pertanian organik. 
Keempat point tersebut akan dibahas di bawah ini : 
a. Pengolahan Tanah 
Tanah pertanian telah berabad-abad dieksploitasi bagi kepentingan 
umat manusia, sehingga secara bertahap dan pasti, bahan organik 
dalam tanah semakin berkurang. Sementara batas minimum bahan 
organik dalam tanah yang dianggap masih layak  adalah antara      
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4 % - 5%. Berkurangnya bahan organik dalam tanah disebabkan 
karena terjadinya perubahan sifat fisik dan kimia tanah, serta 
penurunan aktifitas mikrobiologi tanah. Pemakaian pupuk buatan 
secara terus – menerus dapat mempercepat kerusakan tanah, 
sehingga tanah akan bergumpal, liat dan menjadi berlempung 
(Soedjiono Djojosuwito, 2000 : 20 ). 
b. Pola Tanam  
Pola tanam dalam pertanian organik merupakan pola tanam 
yang beragam ( multikultur ) dalam satu hamparan dan pola tanam 
bergilir atau rotasi tanaman ( crop rotation) dalam satu lahan serta 
pola tanam tumpang sari (multiple croping). 
c. Pengendalian hama, penyakit, dan gulma 
Usaha petani organik dalam mengontrol hama, penyakit, gulma 
dapat dilakukan beberapa upaya, antara lain : 
1. Menjaga kesehatan tanaman, karena akan dapat melawan 
penyakit dan serangga tanaman; 
2. Mengandalkan keanekaragaman populasi organisme tanah, 
burung, serangga, dan organisme yang lain untuk mengatasi 
masalah hama; 
3. Menggunakan botanical atau pestisida yang tidak mengandung 
racun; 
4. Rumput liar dikontrol terus ditingkatkan pengolahannya 
seperti cover crops, mulsa, penyiangan, rotasi tanaman dan 
metode manajemen yang serupa. 
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 Bahwa dalam sistem pertanian organik, upaya pengendalian 
hama dan penyakit lebih mengutamakan cara mekanik dan 
penggunaan pestisida biologis atau pestisida hayati dari 
penggunaan pestisida kimia. 
2. Prinsip-prinsip Pertanian Organik 
IFOAM (International Federation of Organik Agriculture 
Movements),2005, menetapkan prinsip-prinsip dasar bagi pertumbuhan 
dan perkembangan pertanian organik. Prinsip-prinsip ini berisi tentang 
sumbangan yang dapat diberikan pertanian organik bagi dunia, dan 
merupakan sebuah visi untuk meningkatkan keseluruhan aspek pertanian 
secara global. Pertanian merupakan salah satu kegiatan paling mendasar 
bagi manusia, karena semua orang perlu makan setiap hari. Nilai - nilai 
sejarah, budaya dan komunitas menyatu dalam pertanian. Prinsip-prinsip 
ini diterapkan dalam pertanian dengan pengertian luas, termasuk 
bagaimana manusia memelihara tanah, air, tanaman, dan hewan untuk 
menghasilkan, mempersiapkan dan menyalurkan pangan dan produk 
lainnya. Prinsip-prinsip tersebut menyangkut bagaimana manusia 
berhubungan dengan lingkungan hidup, berhubungan satu sama lain dan 
menentukan warisan untuk generasi mendatang. Prinsip-prinsip tersebut 
mengilhami gerakan organik dengan segala keberagamannya. Prinsip – 
prinsip tersebut adalah : 
a. Prinsip Kesehatan; 
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Pertanian organik harus melestarikan dan meningkatkan kesehatan 
tanah, tanaman, hewan, manusia dan bumi sebagai satu kesatuan dan 
tak terpisahkan. Prinsip ini menunjukkan bahwa kesehatan tiap 
individu dan komunitas tak dapat dipisahkan dari kesehatan ekosistem; 
tanah yang sehat akan menghasilkan tanaman sehat yang dapat 
mendukung kesehatan hewan dan manusia. Kesehatan merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari sistem kehidupan. Hal ini tidak saja 
sekedar bebas dari penyakit, tetapi juga dengan memelihara 
kesejahteraan fisik, mental, sosial dan ekologi. Ketahanan tubuh, 
keceriaan dan pembaharuan diri merupakan hal mendasar untuk 
menuju sehat. Peran pertanian organik baik dalam produksi, 
pengolahan, distribusi dan konsumsi bertujuan untuk melestarikan dan 
meningkatkan kesehatan ekosistem dan organisme, dari yang terkecil 
yang berada di dalam tanah hingga manusia. Secara khusus, pertanian 
organik dimaksudkan untuk menghasilkan makanan bermutu tinggi 
dan bergizi yang mendukung pemeliharaan kesehatan dan 
kesejahteraan. Mengingat hal tersebut, maka harus dihindari 
penggunaan pupuk, pestisida, obat-obatan bagi hewan dan bahan aditif 
makanan yang dapat berefek merugikan kesehatan  
(www.IFOAM.co.id) 
b. Prinsip Ekologi; 
Pertanian organik harus didasarkan pada sistem dan siklus ekologi 
kehidupan. Bekerja, meniru dan berusaha memelihara sistem dan 
siklus ekologi kehidupan. Prinsip ekologi meletakkan pertanian 
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organik dalam sistem ekologi kehidupan. Prinsip ini menyatakan 
bahwa produksi didasarkan pada proses dan daur ulang ekologis. 
Makanan dan kesejahteraan diperoleh melalui ekologi suatu 
lingkungan produksi yang khusus; sebagai contoh, tanaman 
membutuhkan tanah yang subur, hewan membutuhkan ekosistem 
peternakan, ikan dan organisme laut membutuhkan lingkungan 
perairan. Budidaya pertanian, peternakan dan pemanenan produk liar 
organik haruslah sesuai dengan siklus dan keseimbangan ekologi di 
alam. Siklus-siklus ini bersifat universal tetapi pengoperasiannya 
bersifat spesifik-lokal. Pengelolaan organik harus disesuaikan dengan 
kondisi, ekologi, budaya dan skala lokal. Bahan-bahan asupan 
sebaiknya dikurangi dengan cara dipakai kembali, didaur ulang dan 
dengan pengelolaan bahan-bahan dan energi secara efisien guna 
memelihara, meningkatkan kualitas dan melindungi sumber daya alam. 
Pertanian organik dapat mencapai keseimbangan ekologis melalui pola 
sistem pertanian, membangun habitat, pemeliharaan keragaman 
genetika dan pertanian. Mereka yang menghasilkan, memproses, 
memasarkan atau mengkonsumsi produk-produk organik harus 
melindungi dan memberikan keuntungan bagi lingkungan secara 
umum, termasuk di dalamnya tanah, iklim, habitat, keragaman hayati, 
udara dan air (www.IFOAM.co.id) 
c. Prinsip Keadilan 
Pertanian organik harus membangun hubungan yang mampu 
menjamin keadilan terkait dengan lingkungan dan kesempatan hidup 
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bersama. Keadilan dicirikan dengan kesetaraan, saling menghormati, 
berkeadilan dan pengelolaan dunia secara bersama, baik antar manusia 
dan dalam hubungannya dengan makhluk hidup yang lain. Prinsip ini 
menekankan bahwa mereka yang terlibat dalam pertanian organik 
harus membangun hubungan yang manusiawi untuk memastikan 
adanya keadilan bagi semua pihak di segala tingkatan; seperti petani, 
pekerja, pemroses, penyalur, pedagang dan konsumen. Pertanian 
organik harus memberikan kualitas hidup yang baik bagi setiap orang 
yang terlibat, menyumbang bagi kedaulatan pangan dan pengurangan 
kemiskinan. Pertanian organik bertujuan untuk menghasilkan 
kecukupan dan ketersediaan pangan maupun produk lainnya dengan 
kualitas yang baik. Prinsip keadilan juga menekankan bahwa ternak 
harus dipelihara dalam kondisi dan habitat yang sesuai dengan sifat-
sifat fisik, alamiah dan terjamin kesejahteraannya. Sumber daya alam 
dan lingkungan yang digunakan untuk produksi dan konsumsi harus 
dikelola dengan cara yang adil secara sosial dan ekologis, dan 
dipelihara untuk generasi mendatang. Keadilan memerlukan sistem 
produksi, distribusi dan perdagangan yang terbuka, adil, dan 
mempertimbangkan biaya sosial dan lingkungan yang sebenarnya 
(www.IFOAM.co.id) 
d. Prinsip Perlindungan. 
Pertanian organik harus dikelola secara hati-hati dan bertanggung 
jawab untuk melindungi kesehatan dan kesejahteraan generasi 
sekarang dan mendatang serta lingkungan hidup. Pertanian organik 
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merupakan suatu sistem yang hidup dan dinamis yang menjawab 
tuntutan dan kondisi yang bersifat internal maupun eksternal. Pelaku 
pertanian organik didorong meningkatkan efisiensi dan produktifitas, 
tetapi tidak boleh membahayakan kesehatan dan kesejahteraannya. 
Maka, harus ada penanganan atas pemahaman ekosistem dan pertanian 
yang tidak utuh. Prinsip ini menyatakan bahwa pencegahan dan 
tanggung jawab merupakan hal mendasar dalam pengelolaan, 
pengembangan dan pemilihan teknologi di pertanian organik. Ilmu 
pengetahuan diperlukan untuk menjamin bahwa pertanian organik 
bersifat menyehatkan, aman dan ramah lingkungan. Tetapi 
pengetahuan ilmiah saja tidaklah cukup. Seiring waktu, pengalaman 
praktis yang dipadukan dengan kebijakan dan kearifan tradisional 
menjadi solusi tepat. Pertanian organik harus mampu mencegah 
terjadinya resiko merugikan dengan menerapkan teknologi tepat guna 
dan menolak teknologi yang tak dapat diramalkan akibatnya, seperti 
rekayasa genetika (genetic engineering). Segala keputusan harus 
mempertimbangkan nilai-nilai dan kebutuhan dari semua aspek yang 
mungkin dapat terkena dampaknya, melalui proses-proses yang 
transparan dan partisipatif (www.IFOAM.co.id). 
4. Perkembangan Pertanian Organik 
a. Pertanian Organik di Indonesia 
Pertanian organik menurut (Lehman 1997: 20), sebenarnya 
bukan hal yang baru bagi petani khususnya di Indonesia. Selama 
beribu tahun (setidaknya seperti yang terlukis di dinding candi 
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Borobudur ) petani kita selalu menerapkan system pertanian yang 
berorientasi ke lingkungan alamiah. Hal ini terus berlangsung sampai 
kira-kira tahun 1900-an. Pupuk dari kotoran hewan atau sisa-sisa 
panen digunakan sebagai penyubur alamiah. Sebagian petani di luar 
Jawa yang secara tidak sengaja menerapkan pola pertanian organik, 
karena mereka tidak menjadi target atau berpartisipasi dalam 
"revolusi hijau" dan masih tetap melanjutkan metode pertanian 
tradisional. Misalnya yang dilakukan oleh petanipetani di desa 
Kembangan, kecamatan Bukateja di Purbalingga, yang 
menanampadi lokal dengan menggunakan sarana produksi pertanian 
(saprodi) yang serba alami. Banyak dari para petani yang memahami 
pertanian organik sebagai sistem pertanian yang dilakukan oleh 
nenek moyang. Memasuki abad 21, masyarakat dunia mulai sadar 
bahaya yang ditimbulkan oleh pemakaian bahan kimia sintetis dalam 
pertanian. Penduduk semakin arif dalam memilih bahan pangan yang 
aman bagi kesehatan dan ramah lingkungan. Gaya hidup sehat 
dengan slogan “Back to Nature” telah menjadi trend baru 
meninggalkan pola hidup lama yang menggunakan bahan kimia non 
alami, seperti pupuk, pestisida kimia sintetis dan hormon tumbuh 
dalam produksi pertanian. Pangan yang sehat dan bergizi tinggi 
dapat diproduksi dengan metode baru yang dikenal dengan pertanian 
organik. Sejalan dengan semakin berkembangnya kesadaran di 
seluruh dunia akan bahaya dan dampak negatif revolusi hijau 
terhadap lingkungan, petani dan konsumen produk pertanian, dalam 
25 
 
Konferensi Internasional Pertanian yang diadakan oleh PBB di kota 
Den Bosh, Belanda , pada bulan April 1991, dihasilkan deklarasi 
Den Bosh yang menyuarakan Pembangunan Pertanian dan Pedesaan 
Lestari ( Sustainable Agriculture and Rural development ). Hasil 
Konferensi Den Bosh merupakan sebuah dokumen yang progresif 
sebagai masukan penting bagi KTT Bumi di Rio de Janeiro Tahun 
1992. Sebelum deklarasi Den Bosh, para petani kita sudah 
menyuarakan deklarasi secara spontan di mana – mana : ” Tanah 
saya bantat, mati dan gersang, produksi kelihatan tinggi tetapi biaya 
produksinya jauh lebih tinggi ”. 
Tanggal 9 – 16 Oktober 1990 bertepatan dengan Hari Pangan 
Sedunia, berlangsung seminar petani se – Asia di Ganjuran, Bantul, 
Yogyakarta. Pada seminar tersebut mencetuskan sebuah deklarasi 
yang disebut Deklarasi Ganjuran. Deklarasi Ganjuran berisi ajakan 
bagi masyarakat untuk membangun pertanian dan pedesaan yang 
lestari / berkelanjutan. Oetomo (dalam Winangun, 2005). Deklarasi 
ganjuran membawa pengaruh yang cukup besar bagi timbulnya 
kesadaran akan pentingnya membangun sistem pertanian yang 
berkelanjutan melalui pertanian organik. Indonesia memiliki 
kekayaan sumberdaya hayati tropika yang unik, kelimpahan sinar 
matahari, air dan tanah, serta budaya masyarakat yang menghormati 
alam, potensi pertanian organik sangat besar. Pasar produk pertanian 
organik dunia meningkat 20% per tahun, oleh karena itu 
pengembangan budidaya pertanian organik perlu diprioritaskan pada 
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tanaman bernilai ekonomis tinggi untuk memenuhi kebutuhan pasar 
domestik dan ekspor. Luas lahan yang tersedia untuk pertanian 
organik di Indonesia sangat besar, dari 75,5 juta ha lahan yang dapat 
digunakan untuk usaha pertanian, baru sekitar 25,7 juta ha yang telah 
diolah untuk sawah dan perkebunan. Pertanian organik menuntut 
agar lahan yang digunakan tidak atau belum tercemar oleh bahan 
kimia dan mempunyai aksesibilitas yang baik. 
Selanjutnya pertanian organik banyak dikembangkan secara 
perorangan, oleh kelompok – kelompok tani secara mandiri maupun 
dalam binaan Lembaga Swadaya Masyarakat dan swasta yang 
kurang mendapat perhatian, dukungan dan bantuan dari pemerintah. 
Menyadari pentingnya pengembangan pertanian organik , 
pemerintah melalui Departemen Pertanian pada Tahun 2001 
mencanangkan program Go Organik 2010. 
b. Pertanian Organik di Kabupaten Magelang 
Kabupaten Magelang terletak di Provinsi Jawa Tengah yang 
mengandalkan sektor pertanian sebagai ujung tombak pembangunan. 
Sebagian besar penduduk Kabupaten Magelang bermatapencaharian 
sebagai petani. Sektor pertanian memperoleh perhatian yang besar 
dari pemerintah kabupaten. Sejalan dengan pengembangan pertanian 
organik di banyak tempat, pertanian organik juga dikembangkan di 
Kabupaten Magelang. Pertanian organik dikembangkan oleh 
kelompok – kelompok tani secara mandiri maupun dalam dampingan 
LSM dan beberapa tokoh sebagai pelopor. Kelompok – kelompok 
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tani padi organik yang ada di Kabupaten Magelang antara lain 
terdapat di Kecamatan Mertoyudan, Kecamatan Sawangan dan 
Kecamatan Salam. Kelompok – kelompok tersebut mengembangkan 
pertanian padi organik dengan jenis padi lokal yaitu Rojolele, 
Andelrojo dan yang sekarang banyak dikembangkan dan menjadi 
”trade mark” Kecamatan Sawangan yaitu padi Menthik wangi. 
Kelompok – kelompok tani tersebut tidak terlepas dari berbagai 
kendala seperti diuraikan di atas. Bahkan untuk kelompok 
Mertoyudan dan Salam saat ini sudah bisa dikatakan bubar.  
Menurut sumber dari Dinas Pertanian dan Kantor Informasi 
Penyuluhan Pertanian dan Kehutanan (KIPPK), Kecamatan 
Sawangan merupakan perintis dikembangkannya pertanian organik 
dan yang diusahakan secara lebih besar baik dalam jumlah luasan 
maupun jumlah pelaku pertanian organik dibandingkan dengan 
kecamatan lain di Kabupaten Magelang. Kelompok – kelompok tani 
pertanian padi organik di Sawangan sebagian besar belum masuk 
dalam pembinaan Dinas Pertanian atau KIPPK. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang digunakan sebagai refrensi dalam penelitian ini antara lain : 
Peneliti Judul Penelitian 
Data Yang 
Dikumpulkan 




Pertanian Padi Organik 
Dan Non-Organik Di 




Data Curah Hujan, 
sampel tanah, data 
jumlah penduduk, 










usaha tani padi organik 
dan non organik terdapat 
pada proses pemupukan 
dan pembrantasan hama 










Prospek Usaha Tani Padi 
Organik Di Dusun Paten, 
Sumberagung, Kcamatan 
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Cara pengelolaan padi 
organik telah sesuai 
dengan ketentuan dan 
prospek usaha tani di 
Dusun Paten cukup baik 
adanya daya dukung 
secara fisik maupun non 
fisik 
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C. Kerangka Berfikir 
Pertanian di Indonesia merupakan pertanian tropis yang sistem 
pertaniannya tradisional. Dikatakan sebagai pertanian tradisional karena 
tindakan- tindakan petani masih berada dalam batas- batas tradisi dan 
tradisional. Ciri pertanian tradisional antara lain pertanian subsistem (yakni 
kegiatan pertanian yang hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pokok 
keluarganya) dan pertanian dengan sistem rotasi tanam. Petani juga selalu 
mempertimbangkan stabilitas ekologis. Mereka dan sawah hidup 
berdampingan secara damai. Upaya melestarikan ekosistem sawah, petani 
melakukan tindakan pengurangan panenan dalam setahun dari tiga kali 
menjadi dua kali. Pertimbangan petani adalah untuk mengatasi masalah hama, 
memberankan (menistirahatkan) lahan, dan perguliran tanaman. Apa yang 
dilakukan petani tersebut, jika dilihat dari ecological methods mengandung 
dua hal, yakni membentuk ekosistem dengan cara rotasi tanaman dan 
melindungi ekosistem dengan cara rotasi tanam. 
Perkembangan selanjutnya terjadi perubahan petani dalam mengelola 
sawahnya. Perubahan tersebut karena revolusi hijau yang diadopsi oleh para 
petani menimbulkan dampak negatif yang kemudian menyadarkan petani 
kembali ke Sistem Pertanian Organik. 
Berdasarkan adanya fenomena perubahan sistem pertanian tersebut, 
maka pendekatan geografi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan ekologi. Pendekatan ekologi yaitu suatu metodologi untuk 
mendekati, menelaah, dan menganalisa sesuatu gejala atau masalah dengan 
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menerapkan konsep dan prinsip ekologi. Dimana pandangan dan penelaahan 
ekologi diarahkan kepada hubungan antara manusia sebagai makhluk hidup 
dan lingkungan alam atau mengungkapkan masalah hubungan penyebaran dan 
aktivitas manusia dengan lingkungannya. 
Kaitan antara manusia dan lingkungannya, bahwa pengaruh langsung 
manusia terhadap lingkungan dapat dilihat dari umpan balik antara kualitas 
lingkungan dengan perubahan sistem pertanian. Kualitas lingkungan baik, 
maka tidak memungkinkan adanya perubahan sistem pertanian, dan 
sebaliknya. 
Kualitas lingkungan yang jelek diakibatkan oleh adanya penerapan 
Sistem Revolusi Hijau, sehingga menyebakan adanya perubahan ke Sistem 
Pertanian Organik. Berdasarkan tinjauan studi geografi sebagai suatu sistem 
keruangan yang merupakan perpaduan antara subsistem fisis ( seperti kondisi 
tanah dan lainnya) dengan subsistem manusia (seperti penggunaan faktor 
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A. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan rancangan yang disusun sedemikian rupa 
sehingga diperoleh jawaban pertanyaan – pertanyaan dalam penelitiannya. 
Desain penelitian merupakan jenis atau corak penelitian ( Tatang M. Amirin, 
1995 : 108). 
Tipe penelitian ini adalah diskriptif, yaitu suatu penelitian yang  
memberikan gambaran mengenai kondisi yang sesungguhnya di lapangan. 
Bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi pertanian organik 
yang terjadi sekarang ini, dukungan dan potensi yang ada dalam 
pengembangan pertanian organik. Berbagai kendala yang dihadapi oleh petani 
baik yang bersifat teknis maupun manajerial dan upaya pengembangan lebih 
lanjut mengenai pertanian organik di Kecamatan Sawangan, Kabupaten 
Magelang. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian di Kecamatan Sawangan, Kabupaten Magelang. 
Kecamatan Sawangan pada bulan Juli 2012, dipilih menjadi lokasi penelitian 
karena beberapa alasan yaitu : 
a. Kecamatan Sawangan dikenal sebagai produsen beras menthik wangi yang 





bila dibandingkan dengan padi Menthik Wangi yang ditanam di daerah 
lain. 
b. Pertanian organik di Kabupaten Magelang pertama kali dirintis di 
Kecamatan Sawangan. Kondisi saat ini pertanian padi organik di 
Sawangan baik dalam jumlah luasan lahan maupun dari jumlah pelaku 
lebih banyak dibandingkan dengan kecamatan lain. 
c. Pertanian organik di Sawangan membudidayakan tanaman padi Menthik 
wangi yang merupakan jenis padi lokal sesuai dengan standar pertanian 
organik. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi 
perhatian dari suatu penelitian ( Suharsimi Arikunto, 1998 : 99). Pembatasan 
dari variabel yang akan dianalisa dalam penelitian ini, yaitu : 
a. Pelaksanaan pertanian padi organik. 
b. Hambatan dalam sistem pertanian organik. 
D. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel adalah unsur penelitian yang 
menunjukkan variabel penelitian yang dapat di ukur. Definisi operasional 
variabel dalam penelitian ini adalah : 
1. Pelaksanaan pertanian padi organik yaitu kegiatan yang dilakukan petani 





1) Persiapan lahan 
2) Penanaman  
3) Pengendalian hama dan penyakit  
4) Pembibitan/ benih 
5) Pemupukan 
6) Pestisida  (Modifikasi AAK, 1990: 49), misal : bagaimana 
persiapan lahan, penanaman padi, pengendalian hama dan 
penyakit, dan lain – lain yang dilakukan petani padi organik. 
2. Hambatan yaitu masalah yang dihadapi dalam pertanian padi organik. 
Hambatan yang dialami petani dalam mengembangkan pertanian padi 
organik yaitu kurangnya produksi padi organik ( AAK, 1990 : 99), 
misalnya : hambatan dalam pemasaran, jam kerja, jumlah produksi yang 
kurang, dan lain sebagainya. 
E. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri – cirinya 
akan di duga (Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1995 : 152). Penelitian 
ini yang dijadikan populasi adalah seluruh petani yang mempunyai ciri – ciri, 
sebagai petani organik aktif. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 
175 orang petani organik yang terdapat di Sawangan. Jumlah populasi tidak 
seluruhnya diteliti, sehingga hanya sebagian sebagai sampel saja. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut ( Sugiyono, 2010 : 118). Pengambilan sampel penelitian ini, 
jika subyeknya (populasi) lebih dari 100 maka sampelnya diambil antara 10 – 
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15% atau 20 – 25% atau lebih dari jumlah populasi yang ada (Suharsimi, 2006 
: 134). Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan sebesar 30% dari 
jumlah populasi, sehingga jumlah sampel adalah 55 petani organik. 
Teknik sampling yang digunakan yaitu systematic sampling, yaitu 
suatu metode pengambilan sampel dimana hanya unsur pertama saja dari 
sampel yang dipilih secara acak, sedangkan unsur – unsur selanjutnya dipilih 
secara sistematis menurut pola tertentu (Masri Singarimbun dan Sofian 
Effendi, 1995 : 160). Berdasarkan teknik sampling tersebut, maka 
pengambilan sampelnya adalah sebagai berikut : 
a. Mencatat semua kepala keluarga petani organik ke dalam kerangka 
sampel dengan nomor urut 1 – 10. 
b. Mencari interval dengan rumus : 
 k =  
Keterangan : 
k  : Interval  
N : Jumlah Populasi 
n  : Jumlah sampel yang diinginkan 
Diketahui jumlah populasi (N) : 175, jumlah sampel yang diinginkan  
(n) : 55, maka interval (k) adalah : 
  k =  
     = 3,2 ( dibulatkan menjadi 3) 
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c. Pengambilan responden pertama diambil secara acak (secara kebetulan 
terambil nomor 2) dan responden berikutnya merupakan interval 3, 
sehingga respondennya adalah individu yang mempunyai nomor, 
sebagai berikut: 
  Responden 1 atau r1 = 2 
r2  = 2 + 3 = 5 
r3  = 5 + 3 = 8, dan seterusnya. 
Dapat dilihat pada tabel 2 jumlah populasi dan sampel di daerah penelitian 
pada masing – masing desa. 
Tabel 2. Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian 










30/100 × 99 = 30 
30/100 × 50 = 15 
30/100 × 26 = 10 
Jumlah 175 55 
Berdasarkan tabel 2 menunjukksn bahwa jumlah sampel di Desa 
Tirtosari sebanyak 30 petani, di Desa Mangunsari sebanyak 15 petani, dan di 
Desa Gondowangi sebanyak 10 petani. 
F. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau 
fenomena yang ada pada objek penelitian ( Pabundu Tika, 1997 : 68 ). 
Observasi ini dalam bentuk pengamatan langsung yang dilakukan di 
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wilayah penelitian. Observasi yang diamati adalah  pelaksanaan pertanian 
padi organik secara nyata di daerah penelitian. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada 
tujuan penelitian. 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data tentang identitas 
petani, karakteristik petani di daerah penelitian, pengelolaan tanaman padi 
organik, pemahaman petani mengenai pertanian organik, kendala dalam 
pengembangan pertanian padi organik. 
Wawancara ditujukan kepada petani padi organik di Kecamatan 
Sawangan, serta wawancara mendalam yang ditujukan kepada ketua 
kelompok tani, beberapa anggota inti kelompok tani, instansi terkait, dan 
tokoh masyarakat. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pencarian data mengenai hal yang 
berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasasti, dan sebagainya 
 ( Suharsimi Arikunto, 2006 : 231). Dokumentasi penelitian ini akan 
dilakukan dengan mengambil gambar lokasi penelitian, serta pelaksanaan 






G. Teknik Analisis Data 
Analisis adalah suatu proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan. 
Analisis yang digunakan terhadap data yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif yaitu proses penyederhanaan data 
secara deskriptif statistik dengan menggunakan tabel tunggal atau tabel 
frekuensi, dimana data disusun dalam satu kolom tunggal. Tabel ini 
memberikan gambaran tentang kenyataan obyek yang diteliti sehingga masih 
bersifat deskriptif (Pabundu Tika 2005 : 74 – 75). Data – data yang diambil 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
Deskripsi daerah penelitian untuk menggambarkan keadaan daerah 
penelitian yang meliputi kondisi fisiografis, kondisi demografis, dan kondisi 
sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Sawangan. 
1. Keadaan Fisiografis 
a. Letak, Luas dan Batas Wilayah 
Letak Kecamatan Sawangan dapat dilihat dari dua cara, yaitu secara 
administratif dan secara astronomis. Secara administratif, Kecamatan 
Sawangan terletak di wilayah Kabupaten Magelang, Propinsi Jawa 
Tengah. Secara astronomis, Kecamatan Sawangan terletak antara   
110°01’51’’ - 110°26’58’’ BT dan 7°19’13’’ - 7°42’16’’ LS. 
Luas wilayah Kecamatan Sawangan sebesar 7.183,611 ha dan 
dibagi menjadi 15 desa, yaitu Desa Gondowangi 395.683 ha, Sawangan 
357.171 ha, Mangunsari 266.888 ha, Tirtosari 294.516 ha, Podosoko 
575.130 ha, Butuh 611.712 ha, Krogowanan 399.584 ha, Kapuhan 
471.095 ha, Gantang 442.990 ha, Jati 517.836 ha, Soronalan 407.562 ha, 
Wulunggunung 326.949 ha, Ketep 222.945ha, Wonolelo 1231.150 ha, 
dan Banyuroto 662.400 ha . 






1) Sebelah Utara    : Kecamatan Candimulyo dan Pakis 
2) Sebelah Selatan  : Kecamatan Dukun dan Muntilan 
3) Sebelah Barat    : Kecamatan Mungkid 
4) Sebelah Timur   : Kabupaten Boyolali 
(lihat gambar 2.Peta Administartif Kecamatan Sawangan pada halaman 
berikut). 
b. Aksesibilitas  
Aksesibilitas daerah penelitian dapat dilihat dari segi jarak, waktu, 
dan ekonomi, yaitu sebagai berikut : 
1) Jarak daerah penelitian dengan Ibukota Kabupaten sejauh 35 km, 
dari Ibukota Propinsi sejauh sekitar 150 km. 
2) Waktu yang dibutuhkan untuk menuju daerah penelitian dari 
Ibukota Kabupaten sekitar 30 menit. 
3) Sedangkan dari segi ekonomis, untuk daerah penelitian dengan 
kendaraan motor dari Ibukota Kabupaten sebesar Rp. 15.000,00 
c. Keadaan Geologi dan Geomorfologi 
Kecamatan Sawangan secara geologis maupun geomorfologis 
termasuk dalam zona subduksi terdapat busur gunung berapi yang 
tumbuh pada zona lemah sehingga terjadinya pengangkatan dan 
pelipatan lapisan geologi pembentuk pulau sehingga membentuk 
geomorfologi yang bervariasi seperti dataran landai, perbukitan dan 















Gambar 2. Peta Administrasi Kecamatan Sawangan 
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d. Keadaan Topografi 
Topografi suatu wilayah dipengaruhi oleh kondisi geologi wilayah 
tersebut. Bentuk permukaan bumi membawa akibat terhadap corak 
iklim, jenis tanah, dan pola pertanian penduduk yang bertempat tinggal 
di daerah tersebut. Keadaan topografi Kecamatan Sawangan dapat 
dikatakan homogen, karena wilayahnya relatif tinggi berupa perbukitan 
dengan kemiringan lereng 10 – 30 persen, sedangkan ketinggiannya 
450m di atas permukaan laut. (BPPK Keacamatan Sawangan) 
e. Kondisi Hidrologi 
Air merupakan sumber daya yang sangat vital bagi kehidupan 
makhluk hidup, baik manusia, hewan, maupun tumbuhan. Bahkan di 
tertentu air merupakan benda ekonomis karena persediaannya yang 
relatif sedikit. Masalah air tidak saja terletak pada kelimpahannya, 
tetapi juga persediaanya. Persediaan air tanah di daerah penelitian 
relatif mudah dan dangkal. Kondisi air yang mudah ini mampu 
mencukupi kebutuhan sehari – hari dan kondusif bagi akar tumbuhan, 
sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. 
Persediaan air bersih untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari bagi 
masyakat Kecamatan Sawangan, yaitu menggunakan air sumur dan 
Perusahaan Air Minum (PAM). Sedangkan kebutuhan air untuk usaha 
pertanian cukup memadai, yaitu dengan adanya pengairan setengah 
teknis yang sumber airnya berasal dari Kali Pabelan dan Kali Dadar dan 
chek dam sebanyak 5 buah. 
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f. Jenis Tanah 
Tanah merupakan bagian dari permukaan bumi yang dapat 
digunakan sebagai tempat tumbuh suatu tanaman, sebab pada tanah 
terkandung zat – zat makanan yang diperlukan oleh tanaman untuk 
pertumbuhan dan perkembangannya. Fungsi tanah juga sebagai tempat 
tegaknya tanaman dan tempat penyediaan udara, sehingga akarnya bisa 
bernapas. 
Fenomena, sifat – sifat, pembentukan (genesis), dan agihan tanah 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, iklim, topografi (geomorfologi), 
batuan (geologi), vegetasi (organisme), dan waktu (kronologi). Jenis 
tanah ialah suatu tingkat kategori pengelompokan (klasifikasi) tanah 
secara sistematik berdasarkan ciri dan sifat morfologi profil tanah. Di 
daerah penelitian terdapat  jenis tanah, yaitu regosol. 
Jenis tanah regosol tersebut dari bahan material gunung api 
Merapi, yang berupa piroklastik dan endapan lahar. Jenis tanah regosol 
masih muda belum terjadi deferensiasi  horizon, profil homogen, warna 
kelabu, tekstur pasir hingga pasir bergeluh, struktur berbutir tunggal, 
konsistensi lepas – lepas, permeabilitas cepat, kaya kandungan mineral, 
kesuburan dan potensi tanah tinggi. Perkembangan tanah regosol lebih 
lanjut tekstur makin halus, struktur remah-gempal, telah terbentuk 
horizon B Kambik disebut Kambisol. 
Menurut Isa Darmawijaya (1997 : 290-291), bahwa jenis tanah 
regosol umumnya belum jelas membentuk diferensiasi horizon, 
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meskipun pada tanah regosol tua horizon sudah mulai membentuk 
horizon A lemah berwarna kelabu, mengandung bahan yang belum atau 
masih mengalami pelapukan. Tekstur tanah bisa kasar struktur kersai 
atau remah, konsistensi lepas sampai gembur dan PH 6-7. Umumnya 
cukup mengandung P dan K, tetapi kekurangan unsur N. Untuk 
mempercepat pelapukan diperlukan pemupukan bahan organik, pupuk 
kandang dan pupuk hijau.   
g. Pola Tata Guna Lahan 
Pola tata guna lahan pada suatu daerah mencerminkan pola 
aktivitas penduduk dalam hubungannya dengan mata pencaharian, 
tingkat teknologi, jumlah penduduk, kondisi fisik dan pendapatan 
daerah. Bentuk tata guna lahan di Kecamatan Sawangan, yaitu tata guna 
lahan untuk agraris (pertanian). Tata guna lahan untuk agraris berupa 
persawahan dan tegalan,dll. 
Distribusi tata guna lahan di Kecamatan Sawangan dapat dilihat 
pada Tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3. Bentuk Tata Guna Lahan di Kecamatan Sawangan Tahun    
2010 
No Bentuk Tata Guna Lahan Luas (Ha) Presentase 
1. Agraris : Lahan sawah dan tegalan 5.658,083 78,77% 
2. Non agraris : 
a. Hutan  
b. Pekarangan  
c. Kolam 











Jumlah 7.183,611 100,00 
 Sumber : Monografi Kecamatan Sawangan Tahun 2010 
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Tabel 3 tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar tata guna 
lahan di Kecamatan Sawangan untuk lahan sawah dan tegalan yaitu 
sebesar 5.658,083 ha dari luas wilayah seluruhnya. Tata guna lahan 
untuk persawahan di Kecamatan Sawangan  di dukung dengan kondisi 
lahan yang berupa dataran medium, jenis tanah yang subur, dan kondisi 
air memungkinkan untuk pertanian. Sedangkan tata guna lahan non 
agraris mencapai 1.47,044 ha dari seluruh luas wilayah Kecamatan 
Sawangan, yang meliputi hutan 650,000 ha, pekarangan 747,244 ha, 
kolam 9,800 ha, dan lain – lain 118,484 ha. (lihat gambar 3. Peta tata 






















Gambar 3. Peta Tata Guna Lahan Kecamatan Sawangan 
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h. Keadaan Iklim 
Iklim adalah unsur geografis yang paling penting dalam 
mempengaruhi kehidupan manusia. Pentingnya kedudukan iklim itu 
adalah atas dasar kenyataan, bahwa manusia tidak biasa menghindarkan 
diri dari pengaruhnya, dan tidak biasa pula mengendalikannya (Sandy, 
1996 : 37). Ketergantungan manusia terhadap iklim, misalnya bagi 
kegiatan di sektor pertanian, dimana tanaman pertanian membutuhkan 
curah hujan yang cukup. Jika tingkat curah hujan tidak mencukupi atau 
bahkan berlebihan akan mengakibatkan rusaknya tanaman dan petani 
akan menuai kegagalan panen. 
Keadaan iklim dalam penelitian ini meliputi curah hujan dan 
temperatur. Iklim tersebut akan diuraikan dibawah ini sebagai berikut : 
1) Curah Hujan 
Curah hujan merupakan banyak sedikitnya jumlah hujan yang 
jatuh disuatu daerah. Curah hujan dan kegiatan pertanian mempunyai 
hubungan yang erat. Misalnya untuk tanaman padi membutuhkan 
curah hujan yang baik yaitu rata-rata 200 mm per bulan atau lebih atau 
sekitar 1500-2000 mm pertahun. Adapun banyak curah hujan di 




Tabel 4. Banyaknya Curah Hujan Di Kecamatan Sawangan Tahun 2001-2010 (dalam mm) 
Tahun 































































































































































Jumlah 2.910 1.980 2.375 2.893 3.727 8.551 2.096 3.135 3.097 4.185 34948 3494,85 
BK 2 5 4 3 2 5 6 4 3 0 34 3,4 
BL 1 1 1 2 1 0 0 0 2 2 10 1,0 
BB 9 6 7 7 9 7 6 8 7 10 76 7,6 
Sumber : Dinas Pengairan Kabupaten Magelang 2010 
Keterangan : 
- : Alat penakar hujan rusak (sedang diperbaiki) 
BK   : Bulan Kering, adalah bulan yang rata-rata curah hujannya kurang dari 60 mm. 
BL   : Bulan Lembab, adalah bulan yang rata-rata curah hujannya antara 60-100 mm. 







2) Penentuan Curah Hujan Menurut Schmidt dan Ferguson 
Penentuan tipe curah hujan ini didasarkan pada besar 
kecilnya Q, yaitu perbandingan rata – rata jumlah bulan kering 
dengan rata – rata bulan basah dikalikan seratus. Rumusnya yaitu : 
 
Klasifikasi curah hujan menurut Schmidt dan Ferguson dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Pembagian Tipe Curah Hujan Menurut Schmidt dan 
Ferguson 









     0 ≤ Q < 14,3 
      14,3 ≤ Q < 33,3 
      33,3 ≤ Q < 60 
60 ≤  Q < 100 
100 ≤ Q < 167 
167 ≤ Q < 300 
300 ≤ Q < 700 








Luar Biasa Kering 
Sumber : Schmidt dan Ferguson (dalam Kartasapoetra, 1992 : 29) 
Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa, semakin besar nilai Q 
maka makin kering suatu daerah. Sebaliknya makin kecil nilai Q, 
maka daerah tersebut semakin basah. Berdasarkan data curah hujan 
pada tabel 3, nilai Q untuk wilayah Kecamatan Sawangan adalah 
sebagai berikut : 





Dengan demikian menurut Schmidt dan Ferguson, 
Kecamatan Sawangan termasuk tipe curah hujan B , karena nilai Q 
terletak antara  33,33 sampai 60  yang berarti  agak basah. 
12              
  H          
10   700 %       
    G 300 %      
8     F 167 %      
           
6      E 100 %    
          D  60 %  
4         C    
        P  44,74 % 
2           B 
            14,3 % 
0             A 0,0 % 
   2 4 6 8  10   12 
Jumlah rata-rata bulan basah 
 






















3) Tipe Iklim Berdasarkan Koppen 
Menurut Koppen daerah yang termasuk iklim tropik adalah 
daerah yang mempunyai temperatur bulan terdingin lebih besar dari 
18° C dan iklim ini terbagi menjadi tiga tipe, yaitu : 
a) Tropika Basah (Af) : daerah yang termasuk iklim ini memiliki 
rata – rata curah hujan lebih besar dari 60 mm. 
b) Iklim hujan musiman (Am) : termasuk kedalam tipe iklim ini 
apabila jumlah hujan pada bulan – bulan basah dapat 
mengimbangi kekurangan hujan pada bulan kering. 
c) Tropika Basah Kering (Aw) : daerah yang termasuk tipe iklim  
ini adalah daerah yang jumlah hujan bulan – bulan basah tidak 
dapat mengimbangi kekurangan hujan pada bulan – bulan kering. 
Wilayah Kecamatan Sawangan mempunyai rata – rata curah 
hujan bulan terkering 34 mm. dan rata – rata jumlah curah hujan 
tahunan adalah 3494,85 mm, maka daerah ini termasuk tipe iklim 
Am, dimana jumlah hujan bulan – bulan basah dapat mengimbangi 
kekurangan hujan pada bulan – bulan kering. Diagram pembagian 
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Gambar 5. Tipe Iklim di Kecamatan Sawangan dari Koppen 
Berdasarkan tipe iklim menurut Koppen, maka dapat 
dikatakan bahwa daerah penelitian tidak terdapat kesulitan untuk 
usaha pertanian. Iklim sedang, berbagai jenis tanaman (padi maupun 
palawija) dapat tumbuh dengan baik. Keseimbangan antara musim 
penghujan dan musim kering menyebabkan fluktuasi temperaturnya 
tidak begitu besar, sehingga diharapkan pertumbuhan tanaman 
pertanian tidak terganggu. 
4) Temperatur 
Temperatur udara daerah penelitian berdasarkan data 
monografi Kecamatan Sawangan tahun 2010 berkisar 20° - 27° C. 
Temperatur suatu daerah dapat dicari menggunakan rumus 









































T      : temperatur (rata-rata) dalam °C. 
26,3  : rata-rata temperatur dpal. 
0,6    : angka gradien temperatur tiap naik 100 meter dpal. 
h       : ketinggian rata dalam meter dpal. 
Berdasarkan rumus Braak diatas, maka Kecamatan Sawangan 
yang terletak pada ketinggian 450 meter diatas permukaan air laut dapat 
dicari temperature rata-ratanya, yaitu : 
T = 26,3° C – 0, 6° C .  
   = 26,3° C – 2,7 
   = 23,6° C 
Temperatur rata – rata tahunan daerah penelitian sebesar 23,6° C. 
2. Keadaan Penduduk Daerah Penelitian  
Keadaan penduduk adalah segala hal yang berhubungan dengan 
perubahan penduduk yang dipengaruhi oleh factor kelahiran, kematian, dan 
migrasi. Kaitannya dengan keadaan penduduk ini, maka perlu diuraikan 
mengenai jumlah penduduk dan pertumbuhan penduduk, kepadatan 
penduduk, sex ratio dan komposisi penduduk. 
a. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk perlu diketahui karena merupakan aspek  penting 
yang diperlukan dalam pengambilan keputusan atau kebijakan dalam 
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melaksanakan pembangunan. Berdasarkan data monografi Kecamatan 
Sawangan tahun 2010, jumlah penduduknya 53.624 jiwa yang terdiri 
atas 27.191 jiwa laki – laki dan 26.433 jiwa perempuan. Jumlah kepala 
keluarga sebanyak 16.954 kepala keluarga. 
b. Kepadatan Penduduk  
Kepadatan penduduk adalah banyaknya penduduk persatuan unit 
wilayah, dapat diartikan pula perbandingan antara jumlah penduduk 
suatu wilayah dengan luas wilayah (Mantra, 2000 : 92). Lebih lanjut 
Mantra (2000 : 92) menyatakan bahwa kepadatan penduduk suatu 
wilayah dapat dibedakan menjadi empat, yaitu : 
1) Kepadatan Penduduk Kasar 
2) Kepadatan Penduduk Fisiologis 
3) Kepadatan Penduduk Agraris 
4) Kepadatan Penduduk Ekonomi 
Kepadatan penduduk di daerah penelitian yang akan diuraikan 
di bawah ini meliputi kepadatan penduduk kasar, kepadatan penduduk 
fisiologis, dan kepadatan penduduk agraris, yaitu sebagai berikut : 
1) Kepadatan Penduduk Kasar (KPK)  
Kepadatan Penduduk Kasar adalah banyaknya penduduk 
persatuan luas (km²). Rumusnya adalah sebagai berikut : 
KPK =  
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Berdasarkan data monografi, Kecamatan Sawangan memiliki jumlah 
penduduk sebesar 53.624 jiwa dan luas wilayahnya 7.183.611 Km², 
maka Kepadatan Penduduk Kasar (KPK)nya adalah : 
KPK =  
= 7.464,8 Jiwa/ Km² ( dibulatkan 7.465 Jiwa/ Km²) 
Jadi Kepadatan Penduduk Kasar Kecamatan Sawangan sebesar 7.684 
Jiwa/Km², yang berarti bahwa setiap satu Km² ditempati atau 
terdapat 7.684 Jiwa. 
2) Kepadatan Penduduk Fisiografi (KPF) 
Kepadatan penduduk fisiografis adalah jumlah penduduk tiap 
kilometer persegi lahan pertanian. Rumusnya : 
KPF =  
Kecamatan Sawangan memiliki Jumlah Penduduk sebesar 53.624 
jiwa dan luas lahan pertanian  6,308.083 Km², maka KPF adalah : 
KPF =  
= 8500,8 Jiwa/Km² (dibulatkan 8.501 Jiwa/Km²) 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dikatakan bahwa setiap satu 
kilometer persegi lahan pertanian di Kecamatan Sawangan rata-rata 
digunakan 8.501 jiwa. 
3) Kepadatan Penduduk Agraris (KPA) 
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Kepadatan Penduduk Agraris adalah jumlah penduduk petani 
tiap Km² lahan pertanian. Rumusnya : 
KPA =  
Berdasarkan data monografi, Kecamatan Sawangan memiliki jumlah 
penduduk yang bermata pencaharian di sector pertanian sebanyak 
28.652 jiwa dan luas lahan pertanian sebesar 6,308083 Km², maka 
Kepadatn penduduk agrarisnya adalah : 
KPA =  
= 4542,1 Jiwa /Km² ( dibulatkan 4542 Jiwa/Km²) 
Jadi dapat dikatakan bahwa di Kecamatan Sawangan untuk setiap 
satu kilometer persegi lahan pertanian digunakanoleh 4542 petani. 
Hal ini menunjukkan bahwa petani di Kecamatan Sawangan sebagai 
petani gurem, karena rata-rata menguasai lahan pertanian kurang dari 
0,5 ha. 
 
c. Sex Ratio 
Menurut Mantra (2000 : 82) bahwa perbandingan jumlah 
penduduk laki-laki dan perempuan dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sex ratio, yaitu : 
Sex Ratio =  x 100 
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=  x 100 
= 103,1% (dibulatkan 103%) 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diartikan bahwa jumlah 
penduduk laki-laki di Kecamatan Sawangan lebih besar daripada 
jumlah penduduk perempuan, yaitu dalam 100 orang penduduk 
perempuan maka terdapat 103 orang penduduk laki-laki. 
d. Komposisi Penduduk  
Komposisi penduduk menggambarkan susunan penduduk 
yang dibuat berdasarkan pengelompokkan penduduk menurut 
karakteristik-karakteristik yang sama (Mantra 2000 : 30-31). 
Bermacam –macam komposisi penduduk dapat dibuat, misalnya 
komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin, status 
perkawinan, tingkat pendidikan, lapangan pekerjaan, bahasa dan 
agama. 
Komposisi penduduk dalam hal ini yaitu komposisi penduduk 
menurut umur dan jenis kelamin. Menurut Mantra (2000 : 39) bahwa 
berdasarkan komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin, 
karakteristik suatu daerah dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, 
yaitu : 
1) Ekspansif,  jika sebagian besar penduduk berada dalam umur 
muda. Tipe ini umumnya terdapat pada daerah yang mempunyai 
angka kelahiran dan kematian tinggi, atau masih tingginya angka 
kelahiran dan sudah mulai menurunnya angka kematian. 
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2) Konstruktif, jika penduduk yang berada dalam kelompok termuda 
jumlahnya sedikit. Tipe ini terdapat pada daerah dimana angka 
kelahiran turun dengan cepat dan angka kematiannya rendah. 
3) Stasioner, jika banyaknya penduduk dalam tiap kelompok umur 
hamper sama, kecuali pada kelompok umur tertentu. Tipe ini 
terdapat pada daerah yang mempunyai tingkat kelahiran dan 
kematian rendah. 
Mantra (2000 : 39) juga menyatakan bahwa suatu daerah 
dikatakan berstruktur muda apabila kelompok penduduk yang berumur 
di bawah 15 tahun jumlahnya besar (lebih besar dari 40 persen) dan 
kelompok penduduk usia 65 tahun ke atas kurang dari 10 persen. 
Sebaliknya dikatakan berstruktur tua apabila kelompok penduduk yang 
berumur 15 tahun ke bawah jumlahnya kecil (kurang dari 40 persen) 
dan persentase penduduk yang berumur di atas 65 tahun sekitar 10 
persen). 
Komposisi penduduk Kecamatan Sawangan menurut umur 









Tabel 6. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin di 









Sumber : Monografi Kecamatan Sawangan Tahun 2010 
Berdasarkan tabel 6 dan gambar piramida penduduk, dapat 
dilihat bahwa komposisi penduduk Kecamatan Sawangan termasuk 
dalam karakteristik penduduk konstruktif  atau juga dapat dikatakan 
berstruktur tua ( karena jumlah penduduk berusia 15 tahun kebawah 
sebesar 22,99 persen atau kurang dari 40 persen dan penduduk yang 
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Sumber : Monografi Kecamatan Sawangan Tahun 2010 
 









3. Kondisi Sosial Ekonomi Daerah Penelitian 
Kondisi sosial ekonomi daerah penelitian dalam hal ini meliputi 
kondisi pendidikan dan kondisi mata pencaharian di daerah penelitian, 
yaitu sebagai berikut :  
a. Kondisi Pendidikan Daerah Penelitian 
Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
Sumber Daya Manusia, baik pendidikan untuk peningkatan akal, 
maupun akhlak. Pendidikan merupakan indikator kualitas penduduk di 
suatu daerah yang mempengaruhi sikap dan tindakan seseorang dalam 
melakukan aktifitas di lingkungannya. Pendidikan yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah pendidikan formal yang diperoleh 
seseorang dalam bangku sekolah. Komposisi penduduk menurut 
tingkat pendidikan di Kecamatan Sawangan dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di 
Kecamatan Sawangan Tahun 2010 





















Jumlah 53.624 100,00 
 Sumber : Monografi Kecamatan Sawangan 2010 
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 
penduduk Kecamatan Sawangan sebagian besar hanya tamat SD yaitu 
sebesar 19.841 orang atau 37 persen dan tidak sekolah sebesar 19.841 
atau 37 persen, kemudian tamat SLTP sebesar 7.507 orang atau 14 
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persen, tamat SLTA sebesar 5.577 orang atau 10,4 persen, lulusan 
perguruan tinggi sebesar 858 orang atau 1,6 persen. 
b. Kondisi Mata Pencaharian Daerah Penelitian 
 Struktur ekonomi daerah dapat digambarkan melalui komposisi 
penduduk menurut mata pencaharian. Berbagai jenis mata pencaharian 
penduduk Kecamatan Sawangan dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini : 
Tabel 8. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian Di   
Kecamatan Sawangan 

































Jumlah 41.774 100,00 
Sumber : Monografi Kecamatan Sawangan Tahun 2010 
Berdasarkan tabel 8 tersebut dapat diketahui bahwa penduduk 
Kecamatan Sawangan sebagian besar bermata pencaharian sebagai 
petani yaitu sebesar 28.652 orang atau 68,59 persen.Hal ini sangat 
dipengaruhi oleh faktor kondisi fisik daerah penelitian yang sangat 







B. Karateristik Responden 
Karateristik responden yang akan diuraikan dalam penelitian ini 
yaitu: tentang beberapa kondisi sosial ekonomi responden yang meliputi 
struktur umum, tingkat pendidikan, luas penguasaan lahan sawah, dan 
waktu yang ditempuh dalam melaksanakan pertanian organik. 
1. Struktur Umur Responden 
Menurut Mantra ( 2000 : 34 -35) bahwa umur merupakan unsur 
demografi yang penting dalam fenomena kependudukkan. Perbedaan 
struktur umur akan menimbulkan perbedaan pula dalam aspek sosial 
ekonomi, seperti dalam hal angkatan kerja, pertumbuhan penduduk, dan 
masalah pendidikan. 
Struktur umur harus diketahui karena dari struktur umur tersebut 
dapat diketahui tingkat produktivitas penduduk. Berdasarkan penelitian 
di lapangan umur responden termuda adalah 35 tahun dan tertua adalah 
78 tahun. Gambaran mengenai distribusi umur petani organik dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 9. Komposisi Responden Menurut Umur di Kecamatan 
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40 - 44 
45 – 49 
50 – 54 












































Jumlah 30 100,00 15 100,00 10 100,00 55 
Sumber : Data Primer, 2012 
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Berdasarkan tabel 9 tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden berusia antara 45 – 49 tahun yaitu yang terdiri  33,33% 
berasal dari Desa Tirtosari,  13,33 % berasal dari Desa Mangunsari, dan 
40,00%  berasal dari Desa Gondowangi. Sedangkan  berusia 55 – 59 
tahun yaitu yang berasal 6,67 %  dari Desa Tirtosari, 33,33% berasal 
dari Desa Mangunsari, dan 50,00 % berasal dari Desa Gondowangi. 
 Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas yang menggeluti di 
bidang pertanian adalah responden yang berusia produktif. 
2. Tingkat Pendidikan Responden 
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam pembangunan 
suatu bangsa. Tinggi rendahnya tingkat pendidikan akan mempengaruhi 
kualitas sumber daya manusia. Tingkat pendidikan juga akan 
mempengaruhi seseorang dalam kegiatan ekonominya. Hal ini 
dikarenakan selain akan menambah pengetahuan, pendidikan juga akan 
menambah keterampilan dalam bekerja yang akhrnya berpengaruh 
terhadap pendapatan yang diperoleh. Tingkat pendidikan yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan formal yang pernah 
ditamatkan oleh responden. 
Komposisi responden menurut tingkat pendidikan yang pernah 






Tabel 10. Komposisi Responden Menurut Tingkat Pendidikan Kecamatan 
Sawangan Tahun 2012 
Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan tabel 10 tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden tingkat pendidikannya sedang. Hal ini ditunjukan dari 
besarnya jumlah responden yang menamatkan pendidikannya di tingkat 
SLTA, yaitu Desa Tirtosari sebanyak 33,33 %, Desa Mangunsari sebanyak 
26,67 %, dan Desa Gondowangi sebanyak 60,00 %.  
  Tamat SD 33,33%  dari Desa Tirtosari, 33,33 % , dari Desa 
Mangunsari, dan 20,00% dari Desa Gondowangi. Tamat SLTP 30,00% dari 
Desa Tirtosari, sebanyak 33,33 % dari Mangunsari, dan sebanyak 20,00 % 
dari Desa Gondowangi, sedangkan tamat Perguruan Tinggi yang berasal 
dari Desa Tirtosari sebanyak 3,33 % dan Mangunsari sebanyak 6,67%. 
3. Luas Penguasaan Lahan Sawah 
Lahan merupakan organ utama bagi masyarakat pedesaan. 
Dimana tanah atau lahan tersebut mempunyai fungsi ganda yaitu fungsi 
ekonomi dan fungsi sosial. Tanah berfungsi ekonomi karena diatas tanah 















































Jumlah 30 100,00 15 100,00 10 100,00 55 
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tergantung pada tanah, sehingga tanah sebagai modal utama dalam 
kegiatan ekonomi mereka. 
Tanah sebagai fungsi sosial karena apabila seseorang mempunyai 
tanah yang luas, maka petani-petani yang tidak mempunyai tanah akan 
bekerja padanya, sehingga mereka jadi tumpuan hidup bagi petani-petani 
kecil tersebut. Luas penguasaan lahan sawah responden dapat dilihat 
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Jumlah 28 93,34 1 3,33 1 3,33 11 73,34 3 20,00 1 6,67 5 50,00 5 50,00 - - 

















 Berdasarkan Tabel 11 tersebut bahwa sebagian besar responden 
menguasai lahan sawah < 1000 m² yaitu sebesar 66,67 % dari Desa Tirtosari, 
sebesar 66,67 % dari Desa Mangunsari, dan 50,00% dari Desa Gondowangi 
merupakan lahan milik sendiri. 
 Sebanyak 26,67 % dari Desa Tirtosari dan sebanyak 6,67 % dari Desa 
Mangunsari  berupa lahan sewa. Responden yang menguasai lahan 1000 – 
3000 m²  sebanyak 3,33% dari Desa Tirtosari, sebanyak 20,00 % dari Desa 
Mangunsari, dan  20,00 % dari Gondowangi lahan milik sendiri dan 30,00% 
dari Gondowangi berupa lahan sewa. Responden yang menguasai lahan > 
3000 m²  sebanyak 3,33 % dari Desa Tirtosari, dan 6,67 % dari Desa 
Mangunsari yang berupa lahan milik sendiri. 
4. Lama Bertani Organik 
Lama bertani organik yang dimaksud yaitu jumlah waktu 
seseorang dalam melaksanakan organik pertanian organik. Lama tidaknya 
bertani secara organik dapat digunakan untuk menggambarkan tingkat 
pengalaman petani dalam usahanya dan kemampuanya dalam 
menghadapi hambatan dalam bertani secara organik. Lama petani di 
Kecamatan Sawangan dalam menerapkan Sistem Pertanian Organik dapat 






Tabel 12. Komposisi Responden Menurut Lamanya Bertani Organik di 














8 – 10 
5 – 7 






















Jumlah 30 100,00 15 100,00 10 100,00 55 
 Sumber : Data Primer, 2012 
  
Tabel 12 menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah 
melaksanakan sistem pertanian organik selama 8 – 10 tahun yaitu 
sebanyak 36 responden yang berasal dari Desa Tirtosari sebanyak 
73,33%, dan Desa Mangunsari sebanyak 93,33 %.  
Responden yang telah melaksanakan sistem pertanian  organik 
selama 5 – 7 tahun berasal dari Desa Tirtosari sebanyak 20,00 %, Desa 
Mangunsari sebanyak 6,67 %, dan Desa Gondowamngi sebanyak 70,00 
%. Responden yang telah melaksanakan sistem pertanian organik selama 
2 – 4 tahun sebanyak 6,67 % dari Desa Tirtosari, dan sebanyak 30,00 % 











C. Pelaksanaan Sistem Pertanian Organik 
Pelaksanaan Sistem Pertanian Organik dalam hal ini meliputi 
pengolahan lahan, pola tanam, pengendalian hama dan penyakit, dan 
penggunaan faktor produksi. Penggunaan faktor produksi meliputi 
penggunaan bibit, pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan kepemilikan ternak. 
1. Pengolahan Lahan 
Tujuan pengolahan lahan yang utama yaitu menyiapkan lahan untuk 
penanaman dan menjaga kondisi kesuburan tanah. Pengolahan lahan dalam 
penelitian ini meliputi penggunaan alat untuk membajak lahan dan upaya 
yang dilakukan petani dalam mejaga kondisi kesuburan tanah. 
a. Penggunaan Alat untuk Mengolah Lahan Sawah 
Berdasarkan data lapangan, alat untuk mengolah lahan sawah 
(membajak dan menggaru) yang digunakan petani organik yaitu berupa 
traktor. Distribusi penggunaan alat untuk mengolah lahan sawah yaitu 
sebanyak 55 responden atau 100 persen menggunakan traktor.  
Pengeluaran biaya dalam mengolah lahan, hanya digunakan oleh 
petani yang menggunakan traktor untuk membajak sawah. Besarnya 
biaya dalam penggunaan traktor rata-rata sebesar Rp. 60.000,00 – Rp. 
360.000,00. Adapun distribusi biaya penggunaan traktor dapat dilihat 























































Jumlah 30 100,00 15 100,00 10 100,00 55 
 Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan tabel 13 menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden mengeluarkan biaya penggunaan traktor antara Rp. 100.000,00 
– Rp. 270.000,00 yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 90,00 %, Desa 
Mangunsari 60,00 %, dan Desa Gondowangi sebanyak 50,00 %.  
Responden yang mengeluarkan biaya penggunaan traktor < Rp. 
100.000,00 yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 3,33 %, Desa Mangunsari 
426,67 %r , dan Desa Gondowangi sebanyak 50,00 %, Sedangkan 
responden yang mengeluarkan biaya penggunaan traktor > Rp.270.000,00 
yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 26,67 %, dan Desa Mangunsari 
sebanyak 13,33 %. 
b. Upaya Menjaga Kesuburan Tanah 
Upaya yang dilakukan petani organik dalam menjaga kesuburan 
tanah antara lain dengan mendaur ulang bahan organik dan unsur hara 
tanah serta melakukan perombakan tanah. 
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Berdasarkan data lapangan, ada 2 cara yang dilakukan petani 
organik di Kecamatan Sawangan dalam mendaurulang bahan organik dan 
unsur hara tanah, yaitu sebagai berikut : 
1) Pendauran didalam usaha tani dan sumber-sumber yang berasal dari 
usaha tani sendiri (seperti pengomposan). Upaya pengomposan ini 
dilakukan oleh seluruh responden, karena semua responden 
menggunakan pupuk organik untuk menjaga kesuburan tanah. 
2) Pendauran langsung didalam petak penanaman (menanam tanaman 
legum). Upaya penanaman tanaman legum dilakukan oleh sebanyak 42 
responden yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 83,33 %, Desa 
Mangunsari sebanyak 66,67 %, dan Gondowangi sebanyak 70,00%, 
sedangkan yang tidak melalukan penanaman legum sebanyak 13 
responden yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 16,67 %, dari Desa 
Mangunsari sebanyak 33,33%, dan Desa Gondowangi sebanyak 30,00 
%. Tanaman legum ini antara lain berupa rumput gajah, tanaman 
penghalau hama dan lainya. 
Upaya lain yang dilakukan petani organik dalam menjaga 
kesuburan tanah yaitu dengan pemberoan lahan. Upaya pemberoan 
lahan dilakukan oleh sebanyak 25 responden yaitu dari Desa Tirtosari 
sebanyak33,33 %, Desa Mangunsari 66,67 %, dan Desa Gondowangi 
sebanyak 50,00 %. 
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 Responden yang tidak melakukan pemberoan yaitu dari Desa 
Tirtosari 66,67 %, Desa Mangunsari 33,33 %, dan Desa Gondowangi 
50,00 %. 
2. Pola Tanam  
Pola tanam yang dilakukan oleh petani organik yaitu secara 
multikultur. Pola tanam multikultur yakni pola tanam dengan lebih dari 
satu tanaman dalam lahan yang sama dalam waktu satu tahun. Pola tanam 
multikultur yang dilakukan petani organik di Kecamatan Sawangan berupa 
rotasi tanaman dan tumpang sari. Distribusi pola tanam yang dilakukan 
petani organik yaitu sebagai berikut : 
a. Rotasi tanaman yaitu melakukan pergiliran tanaman pada lahan yang 
sama dalam waktu yang berbeda. Rotasi tanaman ini dilakukan oleh 
sebanyak 45 responden atau 81,82 persen yaitu dari Desa Tirtosari 
sebanyak 100,00 %, dari Desa Mangunsari sebanyak 66,67 % dan 
Desa Gondowangi sebanyak 50,00 %, sedangkan yang tidak 
melakukan rotasi tanaman sebanyak 10 responden yaitu dari Desa 
Mangunsari sebanyak 33,33 %, dan Desa Gondowangi sebanyak 50,00 
%. Rotasi tanaman yang dilakukan petani organik selama setahun yaitu 
dengan pola padi-padi-palawija. 
b. Tumpangsari, yaitu usaha penanaman dengan menggunakan dua angka 
atau lebih dalam waktu yang bersamaan atau hampir sama. 
Tumpangsari ini dilakukan oleh yaitu Desa Tirtosari sebnyak 33,33 %, 
Desa Mangunsari sebanyak 53,33 %, dan Desa Gondowangi sebanyak 
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40,00 %, sedangkan  yang tidak melakukan pola tanam tumpangsari  
yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 66,67 %, Desa Mangunsari 
sebanyak 46,67 %, dan desa Gondowangi sebanyak  60,00 %. Pola 
tanam tumpangsari yang dilakukan petani organik yaitu jenis tanaman 
padi-legum,kacang tanah-jagung atau kedelai-jagung. 
Distribusi alasan petani melakukan pola tanam multikultur (rotasi 
tanaman dan tumpangsari) dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Sumber : Data Primer 2012 
 
Berdasarkan data tabel 14 menunjukan bahwa sebagian besar 
petani melakukan pola tanam multikultur yaitu untuk menghambat 
populasi hama penyakit, gulma yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 
83,33 %, Desa Mangunsari sebanyak 86,67 %, dan Desa Gondowangi 
sebanyak 70,00 %. Alasan untuk menyuburkan tanah yaitu dari Desa 
Tirtosari sebanyak 16,67 %, Desa Mangunsari sebanyak 13,33 %, dan 
Desa Gondowangi sebanyak 30,00 %. 
3. Pengendalian Hama dan Penyakit 
Hama dan penyakit tanaman dapat menyebabkan rusaknya 
tanaman dan menurunkan hasil produksi, sehingga perlu dilakukan 
pengendalian. Pengendalian hama dan penyakit dalam sistem pertanian 
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organik dilakukan dengan cara mekanik dan biological control atau 
pengendalian hayati (yaitu penggunaan beberapa bentuk kehidupan untuk 
mengatasi bentuk kehidupan lain yang merugikan atau menggunakan biota 
untuk melawan biota). Distribusi pengendalian hama dan penyakit oleh 
petani organik di Kecamatan Sawangan dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 15. Pengendalian Hama dan Penyakit yang dilakukan Petani Organik 
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2. Mekanik Gepyokan 5 16,66 5 33,33 2 20,00 12 
Jumlah 30 100,00 15 100,00 10 100,00 55 
Sumber : Data Primer 2012 
Tabel 15 menunjukan bahwa sebagian besar petani organik 
dalam pengendalian hama dan penyakit dengan cara pengendalian hayati 
yaitu sebanyak 43 responden. Cara pengendalian hayati yang dilakukan 
yakni dengan cara menanam jenis tanaman yang dapat menghalau hama di 
pematang sawah yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 6,67 %, dan dari Desa 
Mangunsari sebanyak 20,00 %, dan dengan cara penggunaan pestisida 
hayati yang disemprotkan ke tanaman yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 
76,67 % , Desa Mangunsari 46,67 %, dan Desa Gondowangi 80,00 %.  
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Cara pengendalian yang lain yaitu dengan cara mekanik 
(gepyokan) yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 16,66 %, Desa Mangunsari 
33,33 %, dan Desa Gondowangi 20,00 %.  
4. Penggunaan Faktor Produksi Pertanian Organik 
Penggunaan faktor produksi dalam sistem pertanian organik antara 
lain jenis bibit padi lokal, pupuk organik, pestisida hayati, menyerap 
tenaga kerja dan memadukan dengan ternak. 
 
a. Penggunaan Bibit Padi Lokal 
Para petani pada saat menerapkan pertanian revolusi hijau 
menggunakan bibit padi unggul, seperti IR 64. Kemudian setelah 
beralih ke Sistem Pertanian Organik, para petani menggunakan bibit 
padi lokal. Petani di Kecamatan Sawangan menggunakan bibit padi 
Menthik Wangi Susu sebanyak 55 responden. Dapat dikatakan pada 
masa tanam tahun 2012 jenis bibit padi lokal yang ditanam oleh petani 
organik di Kecamatan Sawangan yaitu bibit padi Mentik Wangi Susu. 
Penggunaan jenis bibit padi Menthik Wangi Susu sebanyak 55 
responden (100,00 persen). 
Jumlah penggunaan bibit padi lokal per tanam sekitar 6 kg 
per 1000 m². Berdasarkan data lapangan, bahwa jumlah terendah 
penggunaan bibit padi lokal sebesar 1,2 kg per tanam dan tertinggi 
sebesar 36 kg per tanam. Distribusi jumlah penggunaan bibit padi lokal 
per tanam dapat di lihat pada tabel berikut : 
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Jumlah 30 100,00 15 100,00 10 100,00 55 
Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan tabel 16 tersebut menunjukan bahwa sebagian 
besar responden menggunakan bibit padi lokal antara 1,2-6,2 kg per 
tanam yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 50,00 %, Desa Mangunsari 
sebanyak 46,67 %, dan Desa Gondowangi sebanyak 30,00 %. 
 Responden yang menggunakan jumlah bibit padi lokal antara 
7,2-12,2 kg per tanam yaitu dari Desa Tirtosari 16,67 %, dari Desa 
Mangunsari sebanyak 20,00 %, serta Desa Gondowangi sebanyak 
40,00 %, dan responden yang menggunakan jumlah bibit padi lokal 
antara 13,2-18,2 kg per tanam yaitu dari Desa Tirtosari 16,67 %, Desa 
Mangunsari 20,00 %, dan Desa Gondowangi 20,00 %.   
Responden yang menggunakan jumlah bibit padi lokal antara 
19,2-24,2 kg per tanam yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 10,00 %, 
Desa Mangunsari 13,33 %, dan Desa Gondowangi 10,00 %. 
Responden yang menggunakan jumlah bibit padi lokal antara 25,2-
30,2 kg per tanam sebanyak 3,33 % dari Desa Tirtosari dan responden 
yang menggunakan bibit padi lokal antara 31,2-36,2 kg per tanam 
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sebanyak 3,33 % dari Desa Mangunsari. Penggunaan bibit padi lokal 
ini tanpa mengeluarkan biaya, karena petani mengembangkan atau 
membudidayakan sendiri, baik secara kelompok maupun pribadi. 
Distribusi alasan responden menggunakan jenis bibit padi 
lokal dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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 Sumber : Data Primer, 2012 
 
Berdasakan Tabel 17 tersebut, bahwa alasan terbesar responden 
menggunakan jenis bibit padi lokal adalah karena rasanya lebih enak dan 
tidak cepat basi, yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 63,33 %, Desa 
Mangunsari sebanyak 53,33 %,dan Desa Gondowangi sebanyak 50,00 %. 
Alasan lain yaitu biaya produksi lebih murah yaitu dari Desa Tirtosari 
sebanyak 56,67 %, Desa Mangunsari sebanyak 60,00 %, dan Desa 
Gondowangi sebanyak 30,00 %, dan tahan hama dan penyakit yaitu dari 
Desa Mangunsari sebanyak 20,00 %, dan Desa Gondowangi sebanyak 
20,00 %.  
b. Penggunaan Pupuk 
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Pupuk yang digunakan dalam pertanian organik adalah pupuk 
organik atau alami. Berdasarkan data lapangan menunjukkan bahwa 
dalam penggunaan jenis pupuk organik sebanyak 55 responden atau 
seluruh responden (100,00 persen). 
1) Jenis dan Jumlah Penggunaan Pupuk Organik 
Berdasarkan data lapangan menunjukkan bahwa, jenis pupuk 
organik yang digunakan petani organik berupa pupuk kompos dan 
pupuk kandang. Distribusi penggunaan pupuk organik 
menunjukkan bahwa seluruh responden menggunakan pupuk 
organik berupa pupuk kompos, yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 
100,00 %, Desa Mangunsari sebanyak 66,67 %, dan Desa 
Gondowangi sebanyak 70,00 %. Hal ini karena pupuk kompos 
memberikan hasil panen yang lebih baik dan tidak banyak tumbuh 
rumput dibanding pupuk kandang. Sedangkan petani organik yang 
menggunakan pupuk kandang yaitu dari Desa Mangunsari 33,33 
%, dan Desa Gondowangi 30,00 %. 
Jumlah penggunaan pupuk organik (baik pupuk kompos 
maupun pupuk kandang) oleh petani organik sekitar 2.000 kg per 
1.000 m² atau 2 kwintal per 1.000 m². Sedangkan jumlah 
penggunaan pupuk organik terendah yaitu sebesar 400 kg dan 
tertinggi 12.000 kg. Distribusi jumlah penggunaan pupuk organik 
per tanam dapat dilihat pada tabel18 berikut : 











































Jumlah 30 100,00 15 100,00 10 100,00 55 
Sumber : Data Primer, 2012 
 
Berdasarkan tabel 18 tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden menggunakan pupuk organik antara < 2000 kg per 
tanam,yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak36,67 %, Desa 
Mangunsari sebanyak 60,00 %, dan Desa Gondowangi sebanyak 
50,00 %. 
 Responden yang menggunakan pupuk organik antara 2.000 – 
10.000 kg per tanam yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 60,00 %, 
Desa Mangunsari sebanyak 33,33 %, sedangkan Desa Gondowangi 
sebanyak 50,00 %, dan responden yang menggunakan pupuk 
organik antara > 10.000 kg per tanam yaitu dari Desa Tirtosari 
sebanyak  33,33 % dan Desa Mangunsari sebanyak 6,67 % . 
Pengadaan pupuk organik dibuat sendiri oleh petani organik, baik 
secara pribadi maupun kelompok. Bahan – bahan yang digunakan 
dalam pembuatan pupuk organik yaitu jerami, kotoran ternak, 
sekam, dan tetes tebu. 
2) Alasan Menggunakan Pupuk Organik 
Distribusi alasan responden menggunakan pupuk organik 
dapat dilihat pada tabel 19 berikut : 
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Sumber : Data Primer, 2012 
 
Berdasarkan tabel 19 tersebut, bahwa alasan terbesar yang 
mendorong petani menggunakan pupuk organik yaitu karena ramah 
lingkungan,  misalnya pupuk organik tidak membunuh organisme 
sawah yang lain, tidak berbahaya bagi manusia yang melakukan 
pemupukan, dan lain sebagainya yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 
56,67 %, Desa Mangunsari sebanyak 60,00 %, dan Desa 
Gondowangi sebanyak  40,00 %.  
Alasan pupuk organik biaya produksinya rendah yaitu yaitu 
dari Desa Tirtosari sebanyak 43,33 %, Desa Mangunsari sebanyak 
20,00 %, dan Desa Gondowangi sebanyak 40,00 %. Sedangkan 
alasan pupuk organik mudah didapat yaitu dari Desa Mangunsari 
20,00 % , dan Desa Gondowangi sebanyak 20,00%. 
c. Penggunaan Pestisida 
Penggunaan pestisida pada pertanian organik, para petani 
organik menggunakan pestisida hayati atau pestisida biologis yang 
diramunya sendiri. Menurut Wartono, bahan – bahan dari tumbuhan 
yang dapat dibuat pestisida hayati antara lain brotowali, daun mindi, 
munggur, turi besi, ketapang kebo, gadung dan bahan lainnya yang 
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rasanya pahit. Cara pembuatannya yaitu bahan tersebut direndam air 
kurang lebih selama seminggu. Penggunaan pestisida hayati ini juga 
tanpa biaya karena mereka meramu sendiri dan bahannya mengambil 
di lingkungan sekitarnya. 












































Jumlah 30 100,00 15 100,00 10 100,00 55 
Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan Tabel 20 tersebut, bahwa alasan utama yang 
mendoromg petani menggunakan pestisida hayati yaitu karena biaya 
produksinya rendah, yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 63,33 %, Desa 
Mangunsari sebanyak 53,33 %, dan Desa Gondowangi sebanyak 50,00 %.  
Responden yang memilih alasan pestisida ramah lingkungan yaitu 
dari Desa Tirtosari sebanyak 36,67 %, Desa Mangunsari sebanyak 26,67 
%, dan dari Desa Gondowangi sebanyak 30,00 %, misalnya karena 
pestisida hayati tidak membunuh organisme lainnya dan mudah terurai 
serta tidak membahayakan petani. Sedangkan responden yang memilih 
alasan pestisida hayati mudah didapat yaitu dari Desa Mangunsari 20,00 




d. Penggunaan Tenaga Kerja 
Pelaksanaan Sistem Pertanian Organik lebih menyerap tenaga 
kerja daripada Sistem Pertanian Revolusi Hijau. Penyerapan ini terutama 
padahal pembuatan pupuk. Pada Revolusi Hijau pupuknya membeli 
sehingga tidak membutuhkan tenaga kerja, sedangkan pada 
SistemPertanian Organik pupuknya membuat sendiri. 
Penggunaaan tenaga kerja yaitu untuk penanaman, 
pembuatan pupuk, pemupuka, dan penyiangan. Petani yang menguasai 
lahan kurang dari 1000 m² tidak menggunakan tenaga kerja karena 
dikerjakan sendiri. 
Berdasarkan data lapangan, jumlah tenaga kerja terendah yang 
digunakan responden yaitu sebanyak 5 orang dan tertinggi >20 orang. 
Distribusi penggunaan tenaga kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

















11 – 20  
5 – 10 
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Sumber : Data Primer, 2012 
 
Berdasarkan tabel 21 tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden menggunakan tenaga kerja dalam setiap tanam antara 5 – 
10 orang yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 20,00 % , Desa Mangunsari 
Sebanyak 46,67 %, dan Desa Gondowangi sebanyak 70,00 %. Responden 
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yang menggunakan tenaga kerja antara 11 – 20 orang yaitu dari Desa 
Tirtosari 10,00 %, dan dari Desa Mangunsari sebanyak 13,33 %, dan yang 
menggunakan tenaga kerja > 20 orang yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 
3,33 % dan Desa Mangunsari sebanyak 6,67 %. Menggunakan tenaga 
kerja antara 1-4 orang yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 66,67 %, Desa 
Mangunsari sebanyak 33,33 % dan Desa Gondowangi sebanyak 30,00 %. 
 Biaya tenaga kerja di daerah penelitian sekitar Rp. 
7.000,00/orang per hari. Data lapangan menunjukkan bahwa tenaga kerja 
terendah yang dikeluarkan petani sebesar Rp. 49.000,00 dan tertinggi 
sebesar Rp. 294.000,00. Adapun distribusi biaya penggunaan tenaga kerja 
dapat dilihat pada tabel 22 dibawah ini : 























































Jumlah 30 100,00 15 100,00 10 100,00 55 
Sumber : Data Primer, 2012 
 
Berdasarkan tabel 22 menunujukkan bahwa sebagian besar 
responden mengeluarkan biaya tenaga kerja dalam setiap tanam < Rp. 
130.000,00 yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 20,00 %, Desa Mangunsari 
sebanyak 46,67 % dan Desa Gondowangi sebanyak 70,00 %.  
Responden yang mengeluarkan biaya tenaga kerja dalam 
setiap tanam antara Rp. 130.000,00 – Rp. 212.000,00 yaitu dari Desa 
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Tirtosari sebanyak 10,00 %, dan Desa Mangunsari sebanyak 13,33 %, 
sedangkan responden yang mengeluarkan biaya tenaga kerja dalam setiap 
tanam > Rp. 212.000,00yaitu yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 3,33 % 
dan Desa Mangunsari sebanyak 6,67 %. Tidak mengeluarkan biaya tenaga 
kerja yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 66,67%, Desa Mangunsari 
sebanyak 33,33 %, dan Desa Gondowangi sebanyak 30,00 %. 
 
e. Kepemilikan Ternak 
Kepemilikan ternak dalam Sistem Pertanian Organik sangat 
penting bahkan konsep pertanian organik juga harus memadukan pertanian 
dan kepemilikan ternak. Fungsi ternak dalam Sistem Pertanian Organik 
yaitu untuk diambil kotorannya untuk pembuatan pupuk organik. Adapun 
distribusi kepemilikan ternak dapat dilihat pada tabel berikut : 
















































Tidak Memiliki 1 3,33 3 20,00 3 30,00 7 
Jumlah 30 100,00 15 100,00 10 100,00 55 
Sumber : Data Primer, 2012 
 
Berdasarkan tabel 23 tersebut menunjukkan bahwa, sebagian 
besar petani memiliki ternak yaitu sebanyak 87,72 persen berupa ternak 
kambing yaitu dari Desa Mangunsari sebanyak 20,00 %, dan Desa 
Gondowangi sebanyak 20,00 %. Sedangkan 78,18 persen berupa ternak 
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sapi yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 96,67 %, Desa Mangunsari 
sebanyak 60,00 %, serta Desa Gondowangi sebanyak 50,00 %.  
Petani yang tidak memiliki ternak sebanyak 12,73 persen yaitu 
dari Desa Tirtosari sebanyak 3,33 %, Desa Mangunsari sebanyak 20,00 %, 
dan Desa Gondowangi sebanyak 30,00 %. 
 
D. Hambatan- Hambatan Pelaksanaan Pertanian Padi Organik  
Upaya yang dilakukan petani dalam melaksanakan Sistem 
Pertanian Organik mengalami kendala-kendala atau hambatan-hambatan. 
Hambatan– hambatan inilah yang mempengaruhi kesuksesan dalam 
melaksanakan Sistem Pertanian Organik. Jika petani dapat mengatasi 
hambatan– hambatan dengan baik, maka kesuksesan akan dapat dicapai 
dan begitu juga sebaliknya. Adapun gambaran mengenai hambatan– 




Tabel 24. Hambatan-Hambatan dalam Melaksanakan Sistem Pertanian 

























Persediaan jumlah pupuk 
organik harus banyak 
Belum adanya dukungan 
dari pemerintah (bantuan 
benih, traktor, alat 
pertanian) 
Jam kerja tinggi 
Sistem pemasaran yang 
belum baik (transportasi, 
jalan yang kurang 
mendukung) 
Jumlah produksi yang 
kurang (pasokan padi 
organik tidak memenuhi 
permintaan) 
Belum ada standar baku 
tentang Sistem Pertanian 










































































































































Jumlah 30 100,00 15 100,00 10 100,00 55 
 Sumber : Data Primer, 2012 
 
Berdasarkan data Tabel 26 menunjukkan bahwa hambatan yang 
paling besar dirasakan petani organik yaitu jumlah produksi yang kurang 
sebanyak 60,00 persen yaitu dari Desa Tirtosari. Hambatan kedua yaitu 
persediaan jumlah pupuk organik harus banyak yaitu 13,33 % dari Desa 
Tirtosari, dari Desa Mangunsari sebanyak 46,67 %, dan dari Desa 
Gondowangi sebanyak 10,00 %, sedangkan  jam kerja tinggi yaitu dari 
Desa Tirtosari sebanyak 26,67%, dari Desa Mangunsari sebanyak 6,67 %, 
dan dari Desa Gondowangi sebanyak 10,00 %, belum adanya dukungan 
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dari pemerintah sebanyak 5 responden yaitu dari Desa Mangunsari 
sebanyak 13,33 %, dan dari Desa Gondowangi sebanyak 30,00 %,  sistem 
pemasaran yang belum baik yaitu dari Desa Tirtosari 13,33 % dan dari 
Desa Gondowangi sebanyak 30,00 %, dan belum ada standar baku tentang 
Sistem Pertanian Organik dari Desa Mangunsari sebanyak 20,00 % dan 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan berbagai uraian hasil penelitian pada Bab IV, maka dapat 
ditarik kesimpulan, sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan Sistem Pertanian Padi Organik di Kecamatan Sawangan, 
yaitu meliputi : 
a. Pengolahan lahan yang dilakukan petani organik dengan 
menggunakan alat traktor (100,00 persen). Sedangkan untuk menjaga 
kesuburan tanah petani organik melakukan pendauran ulang unsur 
hara dan bahan organik dengan cara penanaman legum, 
pengomposan, dan pemberoan lahan. 
b. Pola tanam yang dilakukan yaitu dengan cara multikultur yang 
meliputi rotasi tanaman dan tumpangsari. Alasan melakuka pola 
tanam multikultur yaitu kebutuhan pupuk dan pestisida rendah (0,00 
persen), untuk menyuburkan tanah  dari Desa Tirtosari sebanyak 
16,67 persen, dari Desa Mangunsari sebanyak 13,33 persen, dan dari 
Desa Gondowangi sebanyak 30,00 persen, dan menghambat hama- 
penyakit- gulma dari Desa Tirtosari sebanyak 83,33 persen, dari Desa 
Mangunsari sebanyak 86,67 persen, dan dari Desa Gondowangi 





c. Pengendalian hama penyakit yaitu dilakukan secara biologis (seperti 
menanam tanaman penghalau hama di peatang dan penggunaan 
pestisida hayati), dan secara mekanik (seperti gepyokan). 
d. Faktor produksi yang digunakan, yaitu meliputi bibit lokal, pupuk 
organik, pestisida hayati, tenaga kerja, dan memadukan dengan 
ternak. Seluruh petani melakukan pertanian padi organik ( yaitu tidak 
menggunakan pupuk kimia sama sekali) sebanyak 100,00 persen. 
2. Hambatan yang dialami petani dalam pertanian organik yaitu jumlah 
produksi yang kurang sebanyak 60,00 persen yaitu dari Desa Tirtosari. 
Kemudian hambatan kedua yaitu persediaan jumlah pupuk organik harus 
banyak yaitu 13,33 % dari Desa Tirtosari, dari Desa Mangunsari 
sebanyak 46,67 %, dan dari Desa Gondowangi sebanyak 10,00 %, 
sedangkan jam kerja tinggi yaitu dari Desa Tirtosari sebanyak 26,67%, 
dari Desa Mangunsari sebanyak 6,67 %, dan dari Desa Gondowangi 
sebanyak 10,00 %, belum adanya dukungan dari pemerintah yaitu dari 
Desa Mangunsari sebanyak 13,33 %, dan dari Desa Gondowangi 
sebanyak 30,00 %, sistem pemasaran yang belum baik  yaitu dari Desa 
13,33 % dan dari Desa Gondowangi sebanyak 30,00 %, dan belum ada 
standar baku tentang Sistem Pertanian Organik dari Desa Mangunsari 




B. Saran  
1. Pemerintah  
a.  Pemerintah maupun BPPK harus memberikan penyuluhan rutin 
yang lebih baik kepada petani yang mengembangakan Sistem 
Pertanian Padi Organik, baik secara individu maupun 
kelembagaan. 
b. Pemerintah megembangkan sistem pemasaran yang baik dan 
terorganisir dari hasil pertanian padi organik dengan melibatkan 
instansi lain. 
c. Pemerintah perlu memberikan bantuan dana untuk pengembangan 
pertanian padi organik melalui KUD. 
2.  Petani  
a. Petani hendaknya mengadakan pertemuan kelompok antar 
maupun intra petani baik se Kabupaten maupun se Kecamatan. 
b. Petani perlu mengumpulkan informasi tentang pertanian padi 
organik baik melalui media massa maupun media cetak. 
3. Bagi peneliti berikutnya 
Melakukan penelitian terkait dengan pertanian padi organik di daerah 
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Lahan Pertanian Padi Organik Gapoktan Permata Kec. Sawangan 
Jenis Padi Mentik Wangi Siap Panen 










Gudang Kompos Gapoktan Permata Kec. Sawangan 









Benih Padi Organik Jenis Mentik Wangi Susu 






JUDUL : Pengembangan Pertanian Padi Organik Di Kecamatan Sawangan 
Kabupaten  Magelang. 
NO. Responden : 
Desa       :  
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama      : ………………………… 
2. Umur     : ………..tahun 
3. Pendidikan Terakhir : a. Tidak Sekolah 




4. Luas  Lahan Sawah : 









Non – irigasi 
   
 Jumlah    
 
5. Lama melakukan tani organik : 
a. 5 tahun 
b. 10 tahun 
c. 15 tahun 





B. PELAKSANAAN SISTEM PERTANIAN ORGANIK 
a. Pengolahan Lahan 
6. Alat yang digunakan dalam mengolah lahan : 
a. Traktor    b. Luku 
7. Apakah Bapak menanam tanaman legum (biji - bijian atau umbi- 
umbian) dalam menjaga kesuburan tanah : 
a. Melakukan     b. Tidak melakukan  
8. Apakah Bapak melakukan perombakan lahan : 
a. Melakukan     b. Tidak melakukan 
b. Pola Tanam 
9. Apakah Bapak melakukan rotasi tanaman dalam setiap tahun : 
a. Melakukan     b. Tidak Melakukan 
10. Jika melakukan rotasi tanaman, pola apa yang bapak guanakan : 
a. Padi – Padi – Palawija 
b. Padi – Palwija -  Padi 
c. Paliwija – Padi – Padi 
11. Apakah Bapak melakukan tumpangsari : 
a. Melakukan     b. Tidak Melakukan 
12. Alasan melakukan rotasi tanaman tumpangsari : 
a. Kebutuhan pupuk dan pestisida rendah 
b. Untuk menyuburkan tanah 






c.Pengendalian Hama dan Penyakit 
15. Upaya yang dilakukan Bapak dalam mengendalikan hama dan 
penyakit: 
a. Secara Biologis    :……………………. 
      …………………….. 
b. Secara Mekanik :……………………. 
    …………………….. 
 Faktor Produksi Pertanian  
a. Penggunanan Bibit 
16. Jenis bibit padi lokal yang ditanam : ……………………. 
17. Alasan menggunakan bibit padi lokal : 
a. Rasanya lebih enak dan tidak cepat basi 
b. Biaya produksi lebih murah 
c. Umur tanam lebih pendek 
d. Tahan hama dan penyakit 
18. Bagaimana Bapak memperoleh bibit padi : 
a. Membeli 
b. Mengadakan sendiri  
19. Jika membeli : 
a. siapakah penjualnya :……………… 
b. apakah benihnya bersertifikasi : ya / tidak 





d. jika tidak, siapa yang menjamin bahwa benih memenuhi persyaratan 
organik :………………………………………… 
b. Penggunaan Pupuk 
20. Apakah Bapak masih menggunakan pupuk kimia : 
a. Jika ya, alasannya……………..    
b.  Jika tidak, alasannya…………… 
21. Jenis pupuk organik yang digunakan : 
a. Pupuk kandang      
b. Pupuk kompos 
c. Lain – lain………………. 
22. Alasan menggunakan pupuk organik : 
a. Biaya produksinya rendah 
b. Ramah lingkungan 
c. Mudah di dapat 
23. Berapa kali Bapak melakukan pemupukan dalam satu periode tanam 
padi : 
a. 1 kali 
b. 2 kali 
c. 3 kali 
d. 4 kali 
c.Penggunaan Pestisida  
24. Apakah Bapak menggunakan pestisida hasil ramuan sendiri ( pestisida 
hayati): 






25. Alasan menggunakan pestisida hayati : 
a. Biaya produksinya rendah 
b.  Ramah lingkungan 
c. Mudah didapat 
d. Penggunaan Tenaga Kerja 
26. Apakah Bapak memiliki ternak : 
a. Memiliki, jenis :…………….. 
b. Tidak memiliki 
27. Manfaat ternak yang Bapak miliki: 
a. Membantu dalam pengolahan lahan 
b. Membantu dalam pembuatan pupuk 
c. Lain – lain………………… 
28. Berapa kali panen yang Bapak peroleh dalam waktu satu tahun : 
a. 1 kali   c. 3 kali 
b. 2 kali   d. Lebihdari 3 kali 
29. Alat apa yang Bapak gunakan untuk melakukan proses pemanenan : 
a. Ani – ani  
b. Gepyok  








a. Konservasi Sumber Daya Pertanian : 
1. Konservasi Lahan 
30. Apakah pernah mengikuti penyuluhan / pelatihan tentang pengolahan 
lahan : 
a. Pernah, berapa kali……….. 
b. Tidak pernah 
31. Dari manakah penyuluhan / pelatihan tersebut ? 
a. KUD 
b. Balai pertanian 
c. LSM pertanian 
d. Lainnya,……………….. 
32. Usaha – usaha yang Bapak lakukan untuk mengupayakan kesuburan   





33. Apakah Bapak pernah mengumpulkan informasi tentang kondisi 
pertanian? 
a. Pernah   b. tidak pernah 
34. Jika pernah melakukan, melalui apa Bapak mengumpulkan informasi 
tentang kondisi pertanian tersebut : 





b. Diskusi dengan kelompok tani sendiri 
c. Diskusi dengan kelompok tani lain 
d. Mengikuti penyuluhan 
2. Keanekaragaman Hayati 
35. Apakah Bapak / Ibu membudidayakan berbagai varietas benih : 
a. Ya , alsannya………………   
b. Tidak, alasannya……………. 
36. Jenis varietas benih yang dikembangkan : 
…………………………………………………………………. 
C. HAMBATAN DALAM MELAKSANAKAN PERTANIAN 
ORGANIK 
37. Hambatan apa yang Bapak rasakan dalam melaksanakan pertanian 
organik: 
a. Persediaan jumlah pupuk organik harus banyak 
b. Bibit lokal sulit didapat 
c. Belum adanya dukungan pemerintah secara kelembagaan 
d. Belum adanya standar baku tentang sistem pertanian organik 
e. Belum adanya standar baku tentang hasil pertanian organik 
f. Sistem pemasaran belum baik  
38. Apa cara yang Bapak tempuh untuk mengatasi hambatan tersebut? 
………………………………………………………………………
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